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ABSTRAK

Elsa Mulazimah, Telaah Rasm dalam Manuskrip Mushaf Milik Jamal
Nasuhi

Penelitian ini berawal dari penelurusan peneliti terhadap beberapa
manuskrip di Desa Coper, Jetis, Kabupaten Ponorogo, hingga peneliti menemukan
sebuah manuskrip mushaf milik Jamal Nasuhi di kediamannya. Dalam penelurusan
ini didapatkan sebuah informasi bahwa manuskrip mushaf ini merupakan warisan
turun temurun, namun Kkurang jelas siapa penyalin dan beberapa permasalahan
lainnya. Kendati demikian, pada skripsi ini terbatas pada dua permasalahan.
Pertama, bagaimana karakteristik manuskrip mushaf milik Jamal Nasuhi, kedua,
bagaimana penggunaan rasm dan konsistensinya dalam manuskrip mushaf milik
Jamal Nasuhi.

Model penelitian yang saat ini digunakan adalah kualitatif, yang mana
dalam segi penyajiannya menggunakan teknik deskriptif-analisis. Sehubungan
dengan fokus penelitian dan data berupa manuskrip mushaf, maka pendekatan yang
sesuai dengan ulumul quran dengan mengikuti tahap penelitian filologi. Dalam hal
ini peneliti merujuk pada buku Filologi Indonesia, Teori dan Metode karya Oman
Fathurrahman.

Pada akhirnya penelitian memberikan dua jawaban bahwa: 1) berdasarkan
pengamatan terhadap bahan kertas Manuskrip Mushaf milik Jamal Nasuhi ini
berasal dari abad 19 di Jawa tepatnya di Coper Jetis Ponorogo dan disalin
menggunakan hafalan yang mengakibatkan terjadinya corrupt naskah yang banyak
jumlahnya. 2) penggunaan rasm dalam manuskrip mushaf milik jamal nasuhi ini
cenderung tidak konsisten dengan adanya percampuran rasm dalam penulisannya.
Adakalanya suatu ayat ditulis dengan rasm imla i, adakalanya suatu ayat ditulis
dengan rasm uthma>ni. Adakalanya suatu ayat terdapat dua rasm sekaligus. Tidak
dapat dipungkiri terdapat beberapakata yang ditulis dalam rasm uthma>ni yang
ditulis secara konsisten, namun pada kebanyakan penulisannya disandarkan pada
pengucapan.

Kata kunci: Rasm, Filologi, Manuskrip Mushaf, Jamal Nasuhi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alguran adalah mukjizat Nabi Muhammad yang paling agung. Seiring
kemajuan ilmu pengetahuan maka semakin banyak pula validitas kemukjizatan
Alqguran itu sendiri. Allah menurunkan Alquran kepada Nabi Muhammad SAW
agar membebaskan umat manusia dari berbagai macam kegelapan dan
membimbing mereka menuju ke jalan yang penuh cahaya yakni agama Islam.

Alquran diturunkan pada komunitas kaum yang sangat menguasai sastra.
Sehingga, dengan diturunkannya Alguran bisa menandingi tingkat kesusastraan
mereka. Tetapi hal itu tidak dibarengi dengan tingkat literasi berupa kemampuan
dan daya tahan membaca dan menulis. Tingkat pembacaan dan penulisan di
kalangan masyarakat Arab, khususnya pada masa awal Islam, sangat rendah
sampai-sampai suatu riwayat yang menyebutkan bahwa jumlah mereka yang pandai
menulis ketika itu tidak lebih dari belasan orang. Kelangkaan alat tulis dan
ketidakmampuan menulis menyebabkan mereka mengandalkan hafalan.
Kemampuan menghafal pada gilirannya menjadi tolak ukur kecerdasan dan
kemampuan intelektual seseorang, hingga tidak mengherankan jika seorang
penyair, zurrumah, meminta seseorang yang mendapatinya sedang menulis untuk

tidak memberitahukan kemampuannya menulis.*

M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Quran (Bandung: Mizan, 1997), 72.



Penulisan mushaf Alquran telah dimulai sejak abad ke-7 Masehi yaitu
abad pertama Hijriyah atau sejak zaman Rasulullah SAW baik pada periode
Makkah maupun Madinah.? Rasulullah SAW memerintahkah para sahabat untuk
menuliskan Alquran pada benda apapun yang dapat digunakan, seperti pelepah
kurma, potongan kayu, hingga kembaran kulit binatang yang sudah disamak.
Jumlah sahabat yang menuliskan Alquran juga terbilang cukup banyak, lebih
kurang 43 sahabat, diantaranya Usman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Abu Sufyan
dan Zaid bin Tsabit. Para penulis Alquran ini mendapatkan gelar katibu al-wahyi
(para penulis wahyu).?

Menurut catatan sejarah disebutkan bahwa penulisan Algquran di Indonesia
sudah dilakukan sejak abad ke-13, yaitu saat munculnya kerajaan Islam pertama,
Samudra Pasai.* Di Indonesia, sebelum kehadiran mesin cetak, penggandaan
Alquran dilakukan melalui proses penyalinan secara manual di berbagai tempat.
Sebagai akibat dari proses penyalinan secara manual dan tradisional tersebut, sering
dijumpai berbagai kesalahan, adanya inovasi dan berbagai perbedaan antara mushaf
yang satu dengan mushaf lainnya. Proses penyalinan secara manual berlangsung di
berbagai wilayah hingga akhir abad ke-19 atau awal abad ke-20 dan menghasilkan
banyak mushaf dengan karakteristik yang beragam. Warisan mushaf masa lampau

tersebut tersimpan di berbagai tempat, mulai dari perpustakaan, museum, pesantren,

2Mustopa, “Mushaf Kuno Lombok: Telaah Aspek Penulisan dan Teks”, Suhuf Vol. 10 No. 1 Juni
2007, 1.

3H. A. Athaillah, Sejarah Al-Quran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 197.

“Fadhal AR Bafadhal dan Rosehan Anwar, Mushaf-mushaf Kuno Indonesia (Jakarta: Publishing
Lektur Keagamaan Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Departemen Agama RI, 2005),
vii.



ahli waris, dan juga kolektor.> Meskipun sejarah mencatat bahwa upaya penyalinan
Alquran diduga kuat berawal dari abad ke-13, hingga saat ini mushaf tertua yang
ditemukan adalah dari abad ke-16.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tim Puslitbang Lektur
Keagamaan Depag RI selama kurang lebih tiga tahun (2003-2005) di 18 wilayah di
Indonesia ditemukan sekitar 241 naskah mushaf.® Selain itu, penelitian dari Asep
Saefullah menyebutkan bahwa koleksi yang ada di bayt Alguran dan Museum
Istiglal berjumlah 29 buah. Sedangkan mushaf kuno yang usianya lebih dari 50
tahun ditulis secara manual-tradisional di atas kertas dluwang berjumlah 22 buah.’
Sementara itu, menurut penelitian Lajnah Pentashihan Al-Quran selama empat
tahun (2011-2014) di berbagai wilayah Indonesia, terdata sekitar 422 mushaf kuno.
Namun diyakini bahwa di luar angka tersebut masih banyak mushaf yang belum
terdata.®

Salah satu dari sekian banyak yang belum terdata adalah manuskrip
mushaf Alquran yang dijumpai penulis di rumah Jamal Nasuhi di Desa Coper Jetis
Kabupaten Ponorogo. Salah seorang keturunan dari Kyai Ageng Muhammad Besari
dan juga Imam Masjid Al-Ishaq di Desa Coper Jetis Ponorogo. Manuskrip ini

ditemukan bersamaan dengan tumpukan manuskrip lainnya yang disimpan di dalam

SFadhal AR Bafadhal dan Rosehan Anwar, Mushaf-mushaf, ix.

®Ibid., v.

"Asep Saefulllah, “Ragam Hiasan Mushaf Kuno Koleksi Bayt Al-Qur’an dan Museum Istiglal
Jakarta”, Lektur Keagamaan Vol. 5, No. 1 2007, 4.

8Tim Penyusun, Laporan Penelitian Mushaf Kuno Lajnah, (Jakarta: LPMQ, 2014), 2-4.



lemari kayu di rumah Jamal Nasuhi. Dengan kondisi fisik kotor, bekas kelembaban,
dan beberapa kerusakan® lainnya.

Penulisan mushaf yang dilakukan oleh para ulama tentu tidak mudah
karena berbagai aspek dan keterbatasan yang dihadapi, mulai dari sarana penulisan,
seperti tinta, alat tulis, kertas, sampul, hingga wadah penyimpanan mushaf.
Keterbatasan ini tidak menyurutkan produktivitas ulama sehingga manuskrip
mushaf tersebar di berbagai daerah di Indonesia. Penulisan Alquran juga bermula
dari pengajaran baca tulis Arab yang dilakukan baik di pesantren maupun
keluarga.©

Pada kasus tertentu, naskah mushaf Alquran dapat dianggap sebagai
artefak kebudayaan yang mencerminkan masyarakat yang menciptakannya.
Mushaf Alquran juga dapat disebut sebagai karya seni, karena naskah mushaf
Alguran tidak hanya tulisannya saja yang berbeda, namun dalam penggunaan
bentuk hiasan-hiasan yang tidak banyak ditemukan dalam manuskrip-manuskrip

pada umumnya.t!

Kerusakan yang terjadi pada mushaf dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, faktor usia, yang
disebabkan karena usia naskah yang sudah tua. Kedua, faktor kelengahan penyalinan yang
disebabkan oleh kesalahpahaman, kesalahan penulisan dan faktor subjektifitas penulis. Faktor lain
yang menyebabkan kerusakan naskah adalah faktor penyimpanan yang tidak kondusif. Begitu juga
yang terjadi dengan naskah mushaf koleksi Jamal Nasuhi, seperti halnya tulisan yang mulai
memudar. (Hasil observasi di rumah Jamal Nasuhi di Coper Jetis Ponorogo, 2 September 2019).

0Ali Akbar, Mushaf Al-Qur'an di Indonesia dari Masa ke Masa (Jakarta: Badan Litbang Dan
Diklat Kementerian Agama RI, 2011), 10.

IMohamad Yahya dan Adrika Fithrotul Aini, “Karakteristik dan Fragmen Sejarah Manuskrip
Mushaf Dolah Bakri Wonolelo Bantul”, Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis Vol. 7 No. 2,
Desember 2017, 237. Lihat juga, Annabel Teh Gallop, “The Appreciation and Study of Qur’an
Manuscripts from Southeast Asia: Past, Present, And Future”, Heritage of Nusantara: International
Journal of Religious Literature and Heritage, Vol. 4. No. 2 (2015), 195.



Selain media dan sarana, karakteristik tulisan juga sangat menarik untuk
dikaji. Keragaman tersebut menimbulkan spekulasi dan interpretasi tentang para
penyalin mushaf, motif penulis, dan tujuan penulisan. Penulisan Alquran umumnya
berbeda dengan penulisan teks berbahasa Arab lainnya. Umumnya kitab kuning
kurang memperhatikan aspek estetika. Aspek ini menjadikan tulisan dalam mushaf
kuno menarik untuk dicermati, karena meninggalkan jejak sejarah di dalamnya.*?

Salah satu aspek yang tidak dapat diabaikan dalam mushaf adalah
penggunaan rasm atau teknik penulisan ayat-ayat Alquran. Bagaimanapun rasm
adalah representasi visual giraah Alquran. Sehingga dengan mengidentifikasi aspek
rasm diketahui jenis giraah yang terakomodir dalam mushaf. Bahkan dengan
bentuk rasm suatu mushaf dapat diketahuipula perkembangan penulisan Alquran.

Sebagai contoh, penulis menemukan pada Surat Al-Fatihah pada ayat 4
tertulis maliki yaumi ad-din. Penulisan pada ayat ini sesuai dengan pengucapan,
tanpa memperhatikan kaidah-kaidah tertentu, sehingga termasuk rasm imla’i.
Namun perlu ditelisik lebih lanjut terkait sejauh mana penggunaan rasm di dalam
mushaf tersebut. Melihat urgensi kajian rasm dalam mushaf kuno, maka penelitian
ini lebih mengupayakan pada identfikasi jenis rasm dan juga konsistensi penyalin

dalam penggunaan rasm pada Mushaf koleksi Jamal Nasuhi.

2Mustopa, Mushaf Kuno Lombok..., 3.



B. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Dari latar belakang yang telah dikemukakan, kemudian diberikan

identifikasi masalah yang dijadikan sebagai bahan penelitian sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana rasm digunakan dalam mushaf Alquran di Indonesia.

Bagaimana sejarah penulisan mushaf Alquran di Indonesia.

Bagaimana karakteristik manuskrip mushaf Alquran koleksi Jamal Nasthi.
Bagaimana sejarah dari penyalinan manuskrip mushaf Algquran koleksi Jamal
Nasiihi.

Bagaimana penggunaan rasm mushaf yang terdapat dalam manuskrip mushaf
koleksi Jamal Nasiihi.

Apakah penulisan ayat dalam manuskrip mushaf koleksi Jamal Nasthi sudah
menggunakan kaidah Rasm Utsmani.

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih terfokus, sistematis, dan

komprehensif. Maka fokus permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini perlu

dibatasi variabelnya. Oleh karena itu, penelitian ini hanya membahas yang

berkaitan dengan “Rasm Mushaf pada Manuskrip Mushaf Koleksi Jamal Nasuhi”

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka masalah

pokok yang diteliti dan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana karakteristik manuskrip mushaf Alquran koleksi Jamal Nastihi?

2. Bagaimana penggunaan rasm dalam manuskrip mushaf Alquran koleksi Jamal

Nasthi?



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah ditentukan, penelitian ini
bertujuan untuk:

1. Menemukan karakteristik manuskrip mushaf Alquran koleksi Jamal Nastihi.

2. Menemukan penggunaan rasm yang terdapat dalam manuksrip mushaf
Alquran koleksi Jamal Nastbhi.

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
menambah khazanah keilmuan Islam bagi kalangan sarjana Muslim yang
bergelut di bidang Alguran dan Tafsir. Penelitian ini dalam rangka
mengenalkan lebih dalam tentang bidang penelitian filologi Alquran dan juga
menambah wawasan keilmuan Islam yang berkaitan dengan sejarah
perkembangan Rasm dan ilmu Rasm di Indonesia.

2. Secara praktis, penelitian ini bentuk akhir memenuhi persyaratan untuk meraih
gelar strata satu (S-1) Program Studi IImu Al-Quran dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

E. Kerangka Teori
Kerangka teori sangat dibutuhkan untuk membantu memberikan
penjelasan seputar rumusan masalah. Teori dan metode mempunyai peran esensial
dan fundamental dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Dengan menguasai

metode dan teori, kesulitan dan permasalahan mampu dipecahkan dengan tepat,



cepat dan mudah karena teori merupakan suatu tuntunan kerja, sedangkan metode
adalah langkah kerjanya.™

Penelitian ini memiliki objek material berupa manuskrip mushaf Alquran.
Sedangkan objek formalnya adalah penggunaan rasm pada manuskrip mushaf
Alquran yang dimiliki oleh Jamal Nasthi. Dengan begitu, teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Ilmu Rasm.

Rasm mushaf adalah teknik penulisan ayat-ayat Alquran pada sebuah
mushaf. Secara umum, terdapat dua model rasm dalam tradisi penulisan mushaf
Alquran, yaitu: (1) rasm imla T dan (2) rasm utsmani. Model pertama adalah teknik
penulisan ayat-ayat al-Qur’an yang mengacu pada kaidah kebahasaan Arab.
Sedangkan model kedua mengacu pada pola penulisan ayat- ayat al-Qur’an yang
dibuat pada masa kekhalifahan ‘Usman bin ‘Affan. Pola penulisan (rasm) ‘usmani
memiliki beberapa perbedaan dengan pola penulisan yang berlaku dalam kaidah
kebahasaan Arab, antara lain: (1) hazf, yakni pembuangan, penghilangan atau
peniadaan huruf, misalnya menghilangkan huruf a/if'pada ya’ nida’; (2) ziyadah,
yakni penambahan huruf, misalnya menambahkan huruf a/if setelah wawu pada
lafal jamak; (3) badl, yakni penggantian huruf, misalnya mengganti huruf alif
dengan wawu, (4) wasl dan fas/, yakni penyambungan dan pemisahan huruf,
seperti kata “kullun” yang disambung dengan kata “ma” menjadi kalama; dan lain

sebagainya.*

13Sangidu, “Penyajian dan Interpretasi Teks Sastra Indonesia Klasik Khususnya Naskah-naskah
Jawi dan Naskah Berbahasa Arab”, Humaniora No. 10 Januari-April 1999, 111.
14“Muhammad ‘Abdul ‘Azim Al-Zargani, Manahil al-Irfan..., 250-255.



llmu rasm mushaf secara umum meliputi bahasan tentang sejarah
pengumpulan dan penulisan al-Qur’an baik pada masa Nabi, Abt Bakr, ‘Usman bin
‘Affan, hingga masa penyempurnaan mushaf. Ilmu rasm mushaf pun membahas
tentang kaidah-kaidah penting dalam penulisan mushaf. Termasuk penulisan tanda-
tanda wagaf dan syakal. Melalui ilmu rasm mushaf dapat diketahui informasi
tentang aspek penggunaan kaidah-kaidah penulisan dalam mushaf al-Qur’an,
termasuk mushaf-mushaf kuno. Bahkan melalui ilmu rasm pula dapat diketahui
jenis-jenis gira *ah yang terakomodasi pada mushaf.!®

Mayoritas umat Islam menyepakati bahwa pola penulisan mushaf Alquran
harus mengacu pada rasm usmani'®, meski ukuran keharusannya menjadi
perdebatan tersendiri. Hal ini membuat penulis tertarik melakukan penelitian
terhadap rasm yang digunakan dalam manuskrip mushaf koleksi Jamal Nasuhi,
apakah sudah menggunakan kaidah penulisan rasm utsmani atau bahkan belum
seluruhnya. Oleh karena itu diperlukan adanya penelitian terhadap mushaf Alquran
milik Jamal Nasuhi untuk mengungkapkan sejarah, karakteristik, sejauh mana
penggunaan rasm yang digunakan dan apakah sudah memenuhi kaidah penulisan
ayat Alquran.
. Telaah Pustaka

Penelitian terdahulu diperlukan untuk memberikan pemantapan dan
penegasan mengenai kekhasan penelitian yang hendak dikerjakan. Dan untuk

mengetahui sejauh mana orisinalitas data yang telah diteliti oleh peneliti-peneliti

Muhammad ‘Abdul ‘Azim Al-Zargani, Manahil al-Irfan..., 272.
5Rosihon Anwar, Pengantar Ulumul Quran (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 91.
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terdahulu sebagai batu pijakan awal untuk bersikap berbeda dengan peneliti lain.

Setelah mendapatkan dan melakukan penelitian tentang manuskrip mushaf Alquran

koleksi Jamal Nasuhi, penulis menemukan beberapa penelitian yang membahas

terkait ilmu rasm dan juga manuskrip mushaf Alquran.

Kajian yang setema dengan kajian ini di antaranya (lihat dalam buku

pengendali judul dan daftar judul-judul skripsi):

1.

“Sejarah Dan Karakteristik Mushaf Mushaf Al-Qur'an Pangeran Diponegoro”
karya Hanifatul Asna, Skripsi Prodi Ilmu Al-Quran dan Tafsir pada Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 2017. Skripsi ini membahas mengenai
sejarah dan karakteristik Mushaf al-Qur'an Pangeran Diponegoro dengan
menggunakan metode landasan yaitu perbandingan antara dua mushaf, yaitu
Mushaf al-Qur'an Pangeran Diponegoro yang terdapat di Salaman dan Mushaf
al-Qur'an Pangeran Diponegoro yang terdapat di Museum.

“Karakteristik Mushaf Mushaf Al-Quran H. Abdul Ghaffar” karya Tati
Rahmayanti, Skripsi Prodi llmu Al-Quran dan tafsir pada Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012. Skripsi ini membahas
mengenai  asal-usul Mushaf Al-Quran H. Abdul Ghaffar dan
karakteristiknya, dengan menggunakan metode naskah tunggal.

“Sejarah dan karakteristik mushaf mushaf al-Qur'an Desa Wonolelo” karya Edi
Priyanto, Skripsi Prodi llmu Al-Quran dan Tafsir pada Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014. Skripsi ini membahas
mengenai penelitian terhadap mushaf Desa Wonolelo menggunakan kajian

filologi.



4.

11

“Kedudukan dan Status Hukum Rasm Usmani” karya Zakiyah, Skripsi Jurusan
Tafsir Hadist Fakultas Ushuluddin Instistitut Agama Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya tahun 1999.

“Muw’jizat rasm Al-Quran (Telaah atas Tulisan Mushaf Usmani)” karya
Muhammad Nasr, Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin Universitas
Islam Negeri Sunan kalijaga Tahun 2008.

Selain itu, ada beberapa jurnal yang meneliti manuskrip Alguran dengan

menggunakan kajian filologi, diantaranya:

1.

“Mushaf Kuno Lombok, Telaah Aspek Penulisan dan Teks” karya Mustopa,
artikel Jurnal SuAur'Vol. 10 No. 1 Juni 2017. Artikel ini membahas mushaf
kuno Lombok yang menjadi koleksi Museum Negeri Nusa Tenggara Barat,
baik ciri fisik kodikologisnya, maupun aspek teks yang memuat sejumlah hal
seperti rasm, giraat, tanda wagarf'dan tajwid yang digunakan.

“Mushaf Al-Qur'an dari Sulawesi Barat, Kajian Beberapa Aspek®, karya Ali
Akbar, artikel Jurnal Suhuf. Artikel ini membahas delapan mushaf al-Qur‘an
kuno dari Sulawesi Barat yang berasal dari koleksi perorangan. Di dalamnya
mendeskripsikan masing-masing mushaf dan membahas sisi-sisi teks al-Qur'an
serta teks-teks tambahan lainnya, baik di bagian awal mushaf maupun
akhirnya. Mushaf ini juga dilengkapi dengan bacaan gira‘at sabyang disertakan
di bagian tepi mushaf.

“Kajian Ilmu Rasm Usmani dalam Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani di

Indonesia” karya Zaenal Arifin yang diterbitkan oleh jurnal suhuf. Artikel ini
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membahas status rasm Usmani Mushaf Alquran Standar Indonesia dari aspek
riwayat dan epistemology keilmuannya.

4. “Telaah Qiraat dan Rasm pada Mushaf Al-Quran Kuno Bonjol dan
Payakumbuh” karya Jonni Syatri yang diterbitkan oleh jurnal suhuf.

5. “Legalisasi Rasm usmani dalam Penulisan Al-Quran” karya Zainal Arifin
Madzkur Volume 1 Nomor 2 Tahun 2012.

6. “Karakteristik dan Fragmen Sejarah Manuskrip Mushaf Al-Quran Dolah Bakri
Wonolelo Pleret Bantul” karya Muhammad Yahya dan Adrika Fitrotul Aini
yang dimuat pada Jurnal Mutawattir Volume 7 Nomor 2 Desemeber 2017.

7. “Urgensi Rasm Utsmani (Potret Sejarah dan Hukum Penulisan Al-Quran
dengan Rasm Utsmani) karya Zainal Arifin Madzkur, yang dimulai pada jurnal
Katulistiwa - Journal of Islamic Studies VVolume 1 Nomor 1 Tahun 2011.

8. “Sejarah Perkembangan Rasm Usmani” karya Dian Febrianingsih, yang dimuat
dalam Jurnal al-Murabbi Volume 2 Nomor 2 Tahun 2016.

Setelah dilakukan kajian terhadap penelitian terkait rasm mushaf dan
manuskrip mushaf, dapat disimpulkan bahwa pembahasan mengenai rasm mushaf
pada manuskrip mushaf Alquran koleksi Jamal Nasuhi, belum ada penelitian yang
mengambil objek penelitian manuskrip mushaf yang menjadi koleksi Jamal Nasuhi

tersebut.
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G. Metode Penelitian
1. Model dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif. Adapun model
penelitian  kualitatif ~merupakan suatu penelitian yang berupaya
mengungkapkan memformulasikan data di lapangan dalam bentuk narasi
verbal (kata-kata) serta menggambarkan realitas secara alamiah.’

Penelitian ini bersifat deskriptif yang meneliti setiap kata guna
mengungkap identifikasi rasm pada suatu mushaf kuno dengan
memperlihatkan sisi konsistensi penyalin dalam penggunaan rasm.

Adapun jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu library
research (kepustakaan). Mengingat data dari penelitian ini sebagian besar
diperoleh dari sumber kepustakaan yang tidak dibatasi oleh ruang dan waktu,
sehingga peneliti berhadapan dengan data statistik'8, yaitu berupa mushaf kuno
tersebut. Namun, tidak dapat dipungkiri juga adanya penelitian guna
mendapatkan jawawabn aspek historis manuskrip mushaf, seperti identitas
penyalin dan pemilik mushaf melalui wawancara.

2. Metode Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah manuskrip, sehingga pendekatan yang
relevan untuk mengungkap isi dari mansukrip yaitu dengan pendekatan
filologi. Kata filologi berasal dari bahasa Yunani philologia yang merupakan

gabungan dua kata, yakni philos yang berarti ‘teman’ dan logos yang berarti

"Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya IImiah (Tk: Alpha, 1997), 44.
18Nusapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan”, Igra’, Vol. 08 No. 01 (Mei, 2014), 68.
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‘pembicaraan’ atau ilmu.!® Filologi secara istilah merupakan ilmu yang
mengkaji manuskrip yang bertujuan untuk mengungkapkan warisan budaya
yang terkadung di dalam teksnya.?° Adapun metode yang digunakan dalam
pendekatan ini menurut Oman Fathurrahman dalam bukunya Filologi
Indonesia, Teori dan Metode, langkah-langkahnya sebagai berikut:
a. Penentuan naskah
Tahap awal dalam menentukan studi naskah adalah memilih dan
menentukan teks apa yang akan dikaji. Setiap peneliti memiliki preferensi
atau pilihan yang berbeda terkait yang menarik untuk dikaji. Latar
belakang dan perspektif keilmuan seseorang menjadi faktor penting yang
akan menuntunnya dalam memilih sebuah teks yang akan dikaji. Dalam
hal ini, penulis memilih manuskrip mushaf milik Jamal Nasuhi sebagai
objek kajian.?*
b. Inventarisasi naskah
Inventarisasi naskah merupakan upaya cermat dan maksimal untuk
menelusuri keberadaan naskah yang memuat salinan dari teks yang akan
dikaji. Beberapa cara yang bisa dilakukan untuk menelusuri naskah yang
memuat salinan dari teks yang sudah dipilih peneliti. Antara lain melalui:

katalog naskah, buku-buku yang mengupas naskah terkait, artikel-artikel

19Siti Baroroh Baried, dkk. Pengantar Teori Filologi (Yogyakarta: Badan Penelitian dan Publikasi
Fakultas Seksi Filologi, Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada, 1994), 33.

20Ahmad Zaidun, Filologi (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), 13.

210man Fathurahman, Filologi Indonesia Teori dan Metode (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015),
69.
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di jurnal, publikasi atau karya tulis lain, dan penelusuran terhadap koleksi
naskah milik perorangan.??
Deskripsi naskah

Deskripsi naskah yaitu melakukan identifikasi, baik terhadap kondisi
fisikk naskah, isi teks, maupun identitas kepengarangan dan
kepenyalinannya dengan tujuan untuk menghasilkan sebuah deskripsi
naskah secara utuh.?
Perbandingan naskah dan teks

Perbandingan naskah dan teks dilakukan apabila korpus penelitian
terdiri dari satu salinan naskah. Perbandingan ini berarti membandingkan
dua aspek dari naskah, fisik maupun teksnya. Masing-masih dari alas
naskah dibangdingkan, masing-masing teksnya juga diperiska dan
dibandingkan guna mengetahui kuantitas perbedaan keduanya.
Suntingan teks

Tahap ini adalah membuat suntingan teks atau dengan kata lain
menyiapkan edisi teks yang bisa dibaca dan dipahami oleh khalayak luas.
Di dalam penelitian ini seperti yang telah disebutkan di atas menggunakan
metode edisi naskah kritik (critical edition). Edisi kritis adalah metode
suntingan teks yang dihasilkan melalui hasil olah penyunting yang
menginginkan terbentuknya sebuah teks dengan kualitas bacaan terbaik

(best reading).?* Langkah pertama yang ditempuh oleh seorang

220man Fathurahman, Filologi Indonesia..., 74.

Zbid., 77.
21bid., 91.



men

tung

16

penyunting adalah menentukan terlebih dahulu satu salinan naskah yang
bisa dianggap sebagai paling otoritatif dan akan dijadikan sebagai naskah
landasan atas dasar yang bisa dipertanggungjawabkan. Langkah kedua,
proses penyuntingan dapat dimulai dengan membetulkan bagian-bagian
teks yang rusak (corrupt).®
Terjemahan teks

Pada kondisi filologi Indonesia, penerjemahan teks yang telah selesai
disunting dilakukan apabila teks yang dikaji ditulis dengan bahasa asing
atau bahasa daerah yang tidak banyak dikenal kebanyakan dari calon
pembaca.
Analisis isi

Analisis isi merupakan telaah atas teks dam konteksnya sesuai dengan
perspektif yang digunakan. Selain dari suntingan teks, tahap analisis isi
merupakan bagian yang krusial.?®
Dengan demikian, penelitian ini akan mengikuti tahapan diatas dengan
gecualikan perbandingan naskah dan teks sebab objek penelitian ini

gal. Selanjutnya pengecualian terjemahan teks karena objek kajian

penelitian berupa mushaf Alguran. Adapun model suntingan yang digunakan

merupakan edisi kritik dengan mengidentifikasi jenis rasm dan mengungkap

kekurangan meliputi tingkat konsistensi penyalin dalam penggunaan rasm

sendiri.

250man Fathurahman, Filologi Indonesia..., 93.

Z1bid., 96.
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3. Sumber Data
Menurut sumbernya, data penelitian dibagi menajdi data primer dan data
sekunder.?” Adapun perincian sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu sebagai berikut:

a. Sumber data primer yang digunakan yaitu manuskrip mushaf Alquran
koleksi Jamal Nasuhi itu sendiri sebab fokus penelitian ini adalah bagian
darinya dan hanya ditemukan di dalamnya.

b. Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
pembahasan tentang rasm Alquran, yang mana hal ini merujuk pada
beberapa kitab u/um al-Qur’an seperti Mabahith fi ‘Ulum al-Qur’an Karya
Manna al-Qattan, A/-ltgan fi ‘Ulum al-Qur’an Karya Jalaluddin as-Suyuti
dan yang serupa dengan itu. Serta untuk mendukung dan menambah
pembahasan yang terkait, diambil beberapa junal, artikel, skripsi, tesis,
atau disertasi yang dianggap penting untuk dikutip.

4. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan objek penelitian, dalam
hal ini penulis melalui tiga stahapan:

a. Observasi (Pengamatan)

Observasi yang dimaksud oleh penulis adalah pengamatan secara
langsung terhadap manuskrip yang diteliti. Dimana manuskrip yang diteliti

adalah manuskrip mushaf Alquran koleksi Jamal Nasuhi. Observasi

2’Saifuddin Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 91.
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dilakukan guna mencermati hal-hal yang dibutuhkan dalam mengungkap
karakteristik rasm pada manuskrip mushaf tersebut.
b. Interview (Wawancara)

Wawancara ini dilalukan guna memperoleh data historis tentang
mushaf yang diteliti, yakni manuskrip mushaf Alquran koleksi Jamal
Nasuhi. Disisi lain, wawancara juga dibutuhkan untuk mengungkapkan
kondisi sosio-historis saat manuskrip mushaf Alquran tersebut ditemukan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yang dimaksudkan adalah pengumpulan data hasil
observasi baik berupa tulisan ataupun gambar yang dapat memberikan
informasi terkait kajian manuskrip mushaf Alquran koleksi Jamal Nasuhi
dan hal yang berkaitan dengan kajian rasm mushaf.

5. Metode Analisis Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
deskriptif, mengingat model penelitian yang digunakan adalah kualitatif.
Tujuan analisis deskriptif adalah penelitian yang berupaya mendeskripsikan
suatu subjek penelitian berdasakan variabel yang diperoleh dari kelompok

subjek itu dan tidak ditnjukkan pada hipotesa.?®

23aifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 126.
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H. Sistematika Pembahasan

Penelitian yang berjudul “Telaah Rasm dalam Manuskrip Mushaf Alquran
koleksi Jamal Nasuhi” ini dibagi menjadi lima bab dengan rincian sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan, yang berkaitan dengan rancangan
penelitian sebagai berikut: latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, telaah pustaka, metodologi
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua yaitu Kajian Teori berkaitan dengan gambaran umum rasm
mushaf di Indonesia yang meliputi pengertian rasm, sejarah penulisan rasm dan
Mushaf Alquran, keutamaan kaidah rasm usmani, dan rasm mushaf di Indonesia.

Bab tiga berisi tentang paparan filologi dari manuskrip mushaf Alquran
koleksi Jamal Nasiihi yang meliputi sekilas sejarah kepemilikan dan perlakuan
terhadap mushaf Alquran, inventarisasi naskah dan tinjauan pernaskahan, rasm
yang terdapat dalam mushaf Alquran koleksi Jamal Nasthi, dan juga corrupt dalam
naskah (suntingan teks).

Bab keempat merupakan bab inti dari penelitian ini, bab ini berisi tentang
analisis Kkarakteristik manuskrip mushaf koleksi Jamal Nasthi dan Analisis
penggunaan rasm pada mushaf koleksi Jamal Nasuhi.

Bab kelima adalah penutup yang merupakan bagian akhir dari penelitian
ini. Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran yang membangun untuk penelitian

selanjutnya.
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RASMMUSHAF DI INDONESIA

A. Pengertian Rasm

Rasm berasal dari kata rasama, yarsumu, rasma, yang berarti menggambar
atau menulis.! Rasm juga bisa dimaknai sebagai sesuatu yang resmi atau menurut
aturan. Rasm secara etimologi berarti tulisan, sedangkan secara terminologi, rasm
adalah aturan penulisan huruf dan kalimat-kalimat Alquran sesuai dengan metode
yang ditetapkan dalam mushaf Utamani pada masa Usman bin Affan.?

Rasm Uthmani adalah tata cara menuliskan Alguran yang ditetapkan pada
masa khalifah Usman bin Affan. Tata cara penulisan itu kemudian dijadikan standar
dalam penulisan kembali atau penggandaan mushaf Alquran. Tata cara penulisan
ini yang kemudian lebih popular dengan nama rasm uthmani.®

Menurut Manna Al-Qattan, rasm wuthmani adalah suatu pola penulisan
Alguran yang lebih mengutamakan pada metode tertentu yang digunakan Usman
bin Affan dalam proses pengumpulan Alquran yang pada saat itu dipercayakan
kepada Zaid bin Tsabit bersama tiga orang Quraisy yang telah mendapatkan

persetujuan dari Usman bin Affan.*

tAhmad Warsan Munawir, Kamus Munawir Arab-Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Progresif, 1997),
496.

2Jalaluddin al-Suyuti, a/-ftgan i Ulum al-Quran (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halani, 1973), 166.
Rosihon Anwar, Pengantar Ulumul Quran, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 83.

“Manna al-Qattan, Pengantar Studi IImu al-Quran, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014), 182.

20
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Dinisbatkan kepada Khalifah Usman, karena khalifah Usman yang telah
menetapkan pola penulisan Alquran yang dilakukan oleh Zaid bin Tsabit, Abdullah
bin Zubair, Sa’id bin al-Ash dan Abdullah bin Abdurrahman bin al-Harits bin
Hisyam.

Syaikh Abdul Aziz al-Dabbag berkata,

Para sahabat dan yang lainnya tidak ikut campur seujung rambut pun dalam
penulisan Alquran, karena penulisan sudah petunjuk dari Nabi, beliau memerintahkan
kepada mereka untuk menulisakannya dengan bentuk seperti sekarang, dengan menambah
alif atau menguranginya, karena ada rahasia-rahasia yang tidak terjangkau oleh akal dan
itulah sebab satu rahasia Allah yang diberikan kepada kitab-Nya yang mulia, yang tidak
diberikan kepada kitab-kitab yang lainnya.®

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa rasm uthmaniadalah sebuah
cara atau proses penulisan mushaf Alquran yang memiliki pola spesifik tersendiri
dalam menentukannya dan di dalamnya terdapat beberapa bagian yang berbeda
dengan rasm imia ’i yang banyak digunakan pada penulisan huruf atau lafadz Arab.

Ada beberapa spesifikasi dari cara penulisan atau lafaz Arab seperti yang
sudah dijelaskan di atas, rasm terbagi menjadi tiga macam,®

1. Rasm Uthmani
Rasm uthmani adalah penulisan Alquran yang telah disetujui oleh Usman
bin Affan,” yang mana dalam suhuf Abu Bakar menjadi rujukan awal dalam
proses penulisannya, sementara suhuf Abu Bakar sendiri adalah hasil dari

pengumpulan naskah-naskah para penulis wahyu Rasulullah. Sehingga dapat

SManna Khalil Al-Qattan, Pengantar Studi llmu Alquran (Jakarta: Pustaka Al-kautsar, 2014), 183.
®Mazmur Sya’roni, Pedoman Umum Penulisan dan Pentashihan Mushaf al-Quran dengan Rasm
Usmani, (Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Agama Puslitbang Lektur Agama,
1998/1999), 9.

"Ulama berbeda pendapat mengenai jumlah mushaf, ada yang mengatakan 4,5,6 mushaf yang
dicetak dan disebar ke kota-kota besar.
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diambil kesimpulan bahwa rasm uthmani tidak berbeda dengan rasm yang
ditulis oleh para penulis wahyu Rasulullah SAW.®
Contoh: aivall b pall Lisa)
Contoh di atas dalam lafaz Asirahth alif setelah hurufra’ dibuang dengan
mengikuti imam Abu Dawud.
2. Rasm Qiyasi
Rasm qiyasi adalah cara menuliskan kalimat atau lafaz sesuai dengan
ucapannya, dengan memerhatikan watu memulai dan berhentinya kalimat
tersebut, rasm ini disebut juga dengan rasm imia .
Contoh: asivall Ll puall Laa)
3. Rasm Arudi
Rasm arudi adalah cara menuliskan bahasa Arab sesuai dengan wazan-
wazan dalam syair Arab, hal ini bertujuan mengetahui nama-nama syair yang
dimaksud.®
Contoh: ksl s Jswia o) ale SUS
B. Sejarah Penulisan Rasm dan Mushaf Alquran
1. Sejarah Penulisan Al-Quran
Penulisan wahyu terhenti seiring dengan wafatnya Rasulullah. Wafatnya
Rasulullah SAW menandakan wahyu yang diturunkan sudah tidak ada lagi.
Namun, pemeliharaan Alquran masih terus dilakukan oleh para sahabat dengan

menghafalnya. Tujuannya adalah untuk menjaga keaslian dan kemurnian

8Anshori, Ulumul Quran: Kaidah-Kaidah Memahami Firman Tuhan (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2014), 156.
%Anshori, Ulumul Quran: Kaidah-Kaidah Memahami..., 156.
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Alquran. Usaha ini ternyata tidak berjalan mulus, banyak peristiwa yang terjadi
hingga banyak hufadz yang berguguran pada saat perang Yamamah tepatnya
pada tahun 12 H. hal ini yang membuat para sahabat merasa prihatin. Melihat
hal itu, ‘Umar bin Khattab mengusulkan kepada Abu Bakar al-Shiddiq untuk
mengumpulkan Alquran yang dahulu sempat ditulis oleh sahabat.°
a. Pengumpulan Alguran pada masa Abu Bakar
Ada beberapa riwayat yang menginformasikan pengumpulan mushaf
pada masa Abu Bakar. Salah satunya adalah yang bersumber dari Ali bin
Abi Thalib yang mengatakan bahwa Abu Bakar-lah orang pertama yang
kali mengumpulkan lembaran-lembaran mushaf. Seperti yang telah
dijelaskan di atas, bahwa pengumpulan mushaf pada masa Abu Bakar
merupakan usulan Umar bin Khattab. Meski terjadi kontroversi, setelah
pertimbangan panjang untuk kepentingan umat Islam, maka Abu Bakar As-
Shiddiq  menyetujuinya.!*  Dalam melangsungkan ide tersebut
diperintahkanlah Zaid bin Tsabit untuk mengumpulkan Alquran yang
tersebar. Dipilihnya Zaid bin Tsabit juga bukan tanpa alasan. Melihat dari
pengalaman dan kemampuan yang dimiliki Zaid bin Tsabit, kepribadian
Zaid bin Tsabit yang integritas, akhlak baik, cerdas, hafidz, memiliki
pengalaman menulis wahyu pada masa Rasulullah SAW, dan Zaid adalah
salah satu orang yang pernah menyaksikan Rasulullah membaca Alquran

di hadapan Malaikat Jibril. Mendengar tugas tersebut Zaid pun sempat

9Manna Khalil al-Qathan, Studi llmu-llmu Alquran (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2013), 188.
1 Ataillah, Sejarah al-Quran Verifikasi tentang Otentisitas Al-Quran (Yogjakarta: Pustaka Pelajar,
2010), 215.
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menolak, karena khawatir tidak mampu melakukan dengan baik namun

setelah diyakinkan oleh Abu Bakar dan Umar bin Khattab, lalu Zaid tidak

mampu menolak.!? Diantara tugas yang dijalankan oleh Zaid yaitu:

1) Meneliti Alquran dengan seksama (mengumpulkan ayat-ayat Alquran
yang tersebar yang sempat ditulis atas perintah dari Rasulullah SAW.)

2) Setelah meneliti catatan Alquran yang telah diperoleh, maka
dikumpulkannya dalam satu mushaf.

Untuk meringankan tugas yang dijalankan Zaid, maka ditugaskanlah,
Ubay bin Ka’ab, Umar bin Khattab, dan Ali bin Abi Thalib, mereka semua
merupakan penulis wahyu pada masa Rasulullah SAW dan Hufadz, dalam
menjalankan tugasnya Zaid pun melaksanakan dengan penuh kehati-hatian,
beliau tidak menerima hafalan dan catatan Alquran tanpa didampingi oleh
dua orang saksi yang menyaksikan ayat tersebut disampaikan dan ditulis
dihadapan Rasulullah SAW. Proses pengumpulan Alguran hingga
terbentuk menjadi mushaf juga membutuhkan waktu kurang lebih satu
tahun, setelah melewati beberapa serangkaian proses yaitu mengumpulkan
catatan-catatan yang tersebar, meneliti hingga menyusun ayat-ayat tersebut
berdasarkan urutan yang telah ditetapkan oleh Rasulullah. Maka
terbentuklah bundelan Alguran yang disebut dengan istilah Mushaf, dan

Mushaf ini juga disimpan oleh Abu Bakar as-Shiddig.*®

2Manna Khalil Al-Qattan, Studi ilmu-ilmu Quran, 191.
BAtaillah, Sejarah al-Quran..., 221-226.
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Sebelum sahabat Zaid melakukan tugasnya yaitu mengumpulkan
catatan-catatan Alquran yang sempat tersebar, hal itu sudah terlebih dahulu
dilakukan secara pribadi oleh beberapa sahabat, diantaranya yaitu, Ali bin
Abi Thalib, Ubay bin Ka’ab, Abdullah bin Abbas dan Abu Musa Al-
Asyari. !4

b. Pengumpulan Alquran pada masa Umar bin Khattab

Pada masa khalifah Umar bin Khattab, Mushaf Alquran yang sempat
disimpan oleh Abu Bakar pun disimpan olehnya, pada masa ini tidak ada
perbaikan ataupun tindak lanjut dari adanya pengumpulan mushaf Alquran
yang dilakukan di masa Abu Bakar, namun Umar tetap memperhatikan
pengajaran Alquran yang dilakukan di seluruh negeri Islam agar tidak
keluar dari tujuh giraat yang diperbolehkan oleh Rasulullah SAW, hal itu
juga terus berlangsung hingga beliau wafat dan mushaf tersebut diserahkan
kepada Hafsah yang tidak lain putrinya sendiri yang merupakan istri
Rasulullah untuk disimpan. Hingga pergantian masa kekhalifahan Usman,
mushaf tersebut pun masih tetap disimpan oleh Hafsah, hingga akhir
hayatnya, setelah beliau wafat Khalifah Walid bin Hakam sempat
mengambilnya secara resmi dan membakarnya, dikarenakan mushaf
tersebut sudah terdapat pada Imam (Mushaf yang sempat dikumpulkan

kembali pada masa Utsman bin Affan).°

14Ataillah, Sejarah al-Quran..., 226.
51hid., 235.
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c. Pengumpulan Alquran pada masa Usman bin Affan

Sebelum Zaid ditugaskan oleh Abu Bakar al-Shiddig mengumpulkan
Alguran hingga membentuk mushaf, hal itu sempat dilakukan oleh
beberapa sahabat secara pribadi, dan tidak jarang mereka juga mengajarkan
di daerahnya masing-masing dengan mushaf pribadi yang mereka miliki.®
Maka secara tidak langsung hal itu juga mengundang kebingungan diantara
mereka yang mempelajarinya, tak jarang bagi mereka yang fanatik,
menganggap bacaaan merekalah yang paling benar, hal itu juga membuat
pertikaian yang begitu tajam, sehingga untuk mencegah hal itu Khalifah
Usman juga kembali menugaskan beberapa sahabat untuk mengumpulkan
Alqguran, hal ini juga didasari atas usulan Huzaifah bin al-Yamani yang
menginginkan untuk dilakukannya penyeragaman bacaan Alguran, yang
kebetulan pada saat itu ditugaskan untuk menaklukkan Armenia dan
Azerbaijan, menanggapi usulan tersebut maka Usman bin Affan segera
mengumpulkan para sahabat untuk menanyakan usulan dari Hufaizah, dan
para sahabat menyetujuinya. Untuk mengawali usulan dari Hufaizah, maka

Usman pun segera mengambil langkah, diantaranya yaitu:’
1) Memerintahkan seorang sahabat untuk meminjam mushaf yang sempat
dikumpulkan oleh Zaid pada masa Abu Bakar yang disimpan oleh
Hafsah untuk disalin kembali, hal itu sempat tidak diperbolehkan oleh

Hafsah namun akhirnya Hafsah memberikan izin dengan syarat segara

%Ataillah, Sejarah al-Quran...,, 237.
bid., 242-246.
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mengembalikan setelah penyalinan selesai, adanya penolakan yang
sempat dilakukan oleh Hafsah bukan serta merta karena tidak
mempercayai Usman bin Affan, melainkan sebagai bentuk kehati-
hatian Hafsah dalam menjaga kemurnian Alquran.

Setelah Alquran selesai disalin kembali, Usman pun segera membentuk
panitia yang berjumlah empat orang, diantaranya Zaid bin Tsabit
(ketua), Abdullah bin al-Zubair, Sa’id bin al-As, Abdurrahman bin
Harits bin Hisyam, dan kemudian bertambah lagi dengan jumlah
seluruhan Jumlah 12 orang, diantara tambahan sahabat yang ikut yaitu,
Malik bin Amir, Katsir bin Aflah, Ubay bin Ka’ab. Anas bin Malik,
Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash, Abdullah bin ‘Umar, dan Abban bin Sa’id.
Diantara tugas panitia tersebut yaitu, menyalin kembali mushaf yang
sempat disimpan oleh Hafsah ke dalam beberapa mushaf, meneliti
kelengkapan yang terdapat pada mushaf yang disimpan oleh Hafsah
sebelum memulai untuk menyalinnya, merujuk pada logat Quraisy jika
terdapat perbedaan bacaan mengenai suatu ayat, hal ini dikarenakan
mengingat Alguran diturunkan dengan logat Quraisy. Setelah panitia
selesai menyalin ke dalam beberapa mushaf, maka mushaf-mushaf itu
pun dikirim ke beberapa bentuk mushaf, maka mushaf-mushaf itu pun
dikirim ke beberapa Negara Islam. Namun dalam jumlah penyalinan
mushaf yang ditulis oleh panitia, ada perbedaan pendapat di kalangan
sahabat. Ada yang menyatakan empat (Kufah, Basrah, Suriah, dan

Madinah), ada yang menyatakan delapan (Kufah, Basrah, Suriah,
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Madinah, Makkah, Yaman, Bahrain, dan disimpan oleh Utsman
sendiri), ada pula yang menyatakan Sembilan mushaf (Kufah, Basrah,
Suriah, Madinah, Makkah, Mesir, Suriah, Bahrain, Yaman, dan Al-
Jarizah).

4) Memerintahkan kepada seluruh kaum muslimin di seluruh negeri Islam
untuk membakar mushaf yang tidak sesuai dengan Mushaf Imam yang
sudah mereka terima.

5) Dalam menyalin Alquran Zaid dan anggotanya melakukannya dengan
penuh ketelitian tak ada yang menyimpang sedikitpun dari mushaf
resmi yang sempat pertama kali disalinnya pada masa Abu Bakar.
Mushaf pada masa Uthman inilah yang dinamakan dengan Mushaf
Imam atau Mushaf Uthmani, yang kemudian menjadi rujukan
penulisan Alquran di masa berikutnya.

d. Susunan Ayat dan Surat dalam mushaf Uthmani
Terkait susunan ayat yang terdapat dalam mushaf Uthmani terbilang
taugifi, hal ini sebagaimana yang telah disepakati oleh sebagian besar para
ulama, yaitu setiap kali wahyu turun Nabi Muhammad SAW memanggil
penulis untuk menuliskan dan meletakkan ayat-ayat tersebut sesuai dengan
yang diperintahkan Rasulullah SAW.® Hal ini sebagaimana sabda Nabi

Muhammad SAW:

“telah menceritakan kepada kami Isma’il bin Ibrahim, telah menceritakan
kepada kami ‘Auf bin Abu Jamilah, telah menceritakan kepadaku Yazid al-
Farisi, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abbas dia berkata; aku bertanya
kepada Utsman; apakah yang mendorong kalian menyandarkan surat Al-

18Athaillah, Sejarah al-Quran..., 255.
Manna Khalil al-Qattan, Studi lImu-llmu Qur’an, 205.
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Anfal yang merupakan surat al-matsani (surat yang terdiri dari puluhan ayat)
kepada surat Bara’ah (surat Al-Taubah) yang termasuk surat Al-Mi ’in (Surat
yang terdiri dari ratusan ayat), kemudian kalian membaca keduanya dan tidak
menulis pemisah diantara keduanya dengan bismillahirrahmanirrahim, lalu
kalian meletakkannya tersebut ke dalam al-Sab 'u al-Tiwal (tujuh surat yang
panjang), apa alasan yang mendorong kalian melakukan demikian? ‘Utsman
menjawab; pada suatu waktu turunlah surat yang memiliki banyak ayat kepada
Rasulullah saw. Kebiasaan beliau apabila diturunkan wahyu kepadanya beliau
memanggil sebagian sahabat juru tulisnya, lalu beliau bersabda: Letakkan ayat
ini di dalam surat yang di dalamnya disebutkan begini dan begini. Dan apabila
turun beberapa ayat kepadanya beliau bersabda: Letakkan ayat ini dalam surat
yang di dalamnya disebutkan begini dan begini. Apabila turun satu ayat

kepadanya, maka beliau bersabda: Letakkanah ayat ini dalam surat yang

disebutkan di dalamnya begini dan begini”.?

Adapun tujuan dari adanya penyusunan ayat tiap kali turun wahyu,
tidak lain untuk menjaga keorisinalitas Alquran, maka beliau (Rasulullah
SAW) juga tidak hanya memerintahkan para sahabat untuk menghafalkan
dan menuliskan Alguran, melainkan juga menyusun ayat-ayat sesuai
dengan masing-masing suratnya, dengan apa yang telah ditetapkan
Rasulullah saw.?! Maka dengan demikian jelaslah, bahwa susunan ayat
yang terdapat dalam Alguran adalah rauqgifi, sedangkan untuk urutan surat
pada Alguran para sahabat berbeda pendapat, ada yang mengatakan taugqifi,
dan ada pula yang menyatakan taugifi dan ijtihad sahabat.

2. Pendapat Para Ulama Mengenai rasm Uthmani
Perdebatan di kalangan ulama tentang status hukum dalam penulisan
mushaf Alquran masih banyak menuai kontroversi, apakah dalam penulisan
tersebut memang petunjuk dari Nabi atau hanya hasil ijtihad dari kalangan

sahabat Nabi.

2Hadits Riwayat Ahmad no. 468, lihat juga riwayat Abu Daud no. 668
2L Ataillah, Sejarah al-Quran..., 203.
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Jumhur ulama berpendapat bahwa penggunaan rasm usmani merupakan
taugifi dari Nabi Muhammad yang harus dipakai dalam penulisan Alquran,
sehingga mereka menisbatkannya kepada Nabi Muhammad SAW.%2 Adapun
Ibnu al-Mubarak mengutip gurunya, Abdul Aziz al-Dabbag mengatakan
kepadanya bahwa, para sahabat dan orang lain tidak campur tangan seujung
rambut pun dalam penulisan Alquran karena penulisan Alquran adalah tauqgifi.
ketentuan dari Nabi. Dialah yang memerintahkan kepada mereka untuk
menuliskannya ke dalam bentuk seperti yang dikenal sekarang, dengan
menambahkan alif atau menguranginya, karena terdapat rahasia-rahasia Allah
yang diberikan kepada kitab-Nya yang mulia dan tidak diberikan kepada kitab-
kitab selainnya. Sebagaimana susunan Alquran adalah mukjizat.?

Sekelompok ulama berbeda pendapat, bahwa rasm uthmani bukan taugifi
dari Nabi Muhammad, hanya saja rasm uthmani merupakan salah satu ijtihad
dalam menulis Alquran dan disetujui oleh Usman serta diterima dengan baik
oleh kalangan umat terdahulu, sehingga hal tersebut menjadi keharusan bahwa
setiap Alquran yang ditulis harus berpegangan pada rasm uthmani?*

Adapun sebagian ulama juga berpendapat bahwa rasm uthmani hanyalah
sebuah metode dan istilah dalam penulisan Alquran, sehingga hal tersebut telah
menyebar luas di berbagai wilayah.?

Banyak pendapat yang telah dikemukakan oleh para mengenai tauqgifiatau

tidaknya bentuk rasm dalam Alguran, namun ketika melihat sifat nabi yang

22Manna Al- Qattan, Studi llmu-Z/mu..., 205.

ZManna’ al-Qattan, Pengantar Studi Al-Quran, (Jakarta: Pustaka Al-Kaustar, 2014), 214.
%1hid., 184.

%|bid., 182-184.
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ummi, maka harus melihat apa makna dari ummi tersebut, ketika kata ummi
dipahami sebagai orang yang tidak bisa membaca dan menulis, maka tidak
taugifi namun jika kata ummi tidak dimaknai sebagai orang yang tidak bisa
membaca dan menulis makan rasm tersebut adalah tauqifi dari Nabi
Muhammad SAW.
C. Keutamaan Kaidah Rasm Uthmant
Kaidah rasm uthmani adalah aturan penulisan Alquran yang ditetapkan
pada masa khalifah Usman bin Affan. Dalam rasm uthmani terdapat beberapa
kaidah penulisan yang menjadi acuan dalam penulisan, berbeda dengan rasm imia 7
dan arudi.
1. Kaidah membuang huruf (a/-hazi)
Kaidah hazf harf yaitu kaidah yang digunakan untuk membuang,
menghilangkan, atau meniadakan salah satu huruf dalam kalimat.?® Adapun
ciri-ciri dalam hafz harf adalah sebagai berikut:
a. Hafz al-alif jika:
1) Didahului Ya’ Nida (panggilan) contoh Ya ayyuha
2) Didahului dengan Ha tanbih (peringatan) contoh Haula’
3) Dari kata (1) jika bertemu dengan damir contoh Anjikum
4) Dari lafadz jajalah contoh Ar-Rahman, Allah
5) Alif yang terletak setelah huruf lam contoh Khalaif
6) Alif yang terletak di antara huruf lam contoh A/-Kullah

7) Alif tatsniyah contoh Rajulan

%6Rosihon Anwar, Pengantar Ulumul Quran, 86.
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8) Alif pada kalimat bentuk jamak mudzakar dan muannats salim, contoh
Samiin

9) Bentuk jamak yang dengan wazan Mafail atau yang menyerupai,
contoh A/l-Masjid, Tsuluts, Rubu’

Huruf ya dibuang jika:

1) Terdapat dalam isim manqus yang ditanwin, contoh Ghaira ‘A din wala
baghin

2) Dari beberapa kalimat berikut wa Kha fu

Huruf wawu dibuang jika bertemu dengan huruf wawu, contoh fa awu < La

Yastawiin

Huruf lam dibuang jika mudgam, contoh wa A/- Lail kecuali pada lafa A/-

Lawwamah dan cabang-cabangnya contoh A/- La’nah, Allahumma, Al-

Lathif

Terdapat beberapa huruf yang dibuang tidak berdasarkan kaidah, contoh

pembuangan huruf ya’ pada lafaz /brahim, pembuangan huruf alif pada Mulk,

dan huruf wawu dari empat fi’il berikut Yauma Yud’a Ad-Da’i, dan Wa

Yamhullah Al-Bath sebagainya.

Kaidah A/-Ziyadah

Kaidah ini berarti menambahkan huruf alif, ya, atau wawu dalam rasm usmani:

a. Menambah huruf alif:

1) Menambah huruf alif, setelah wawu pada akhir setiap isim jama’ atau
mempunyai hukum jama’. Contoh Muligi Rabbakum, Ulkil Al- Bab

Bami Israil
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Menambah alif setelah hamzah marsumah wawu (hamzah yang terletak
diatas tulisan wawu). Contoh: Tallahi Tafti asalnya Tallahi Tafia
Beberapa kalimat yang keluar dari kaidah, contoh Faadhaltn, Wa

Ata’na Ar-Rasula Sabila

b. Hurufya’, ditambahkan dalam beberapa kalimat antara lain:

Wa Man Nabia Al- Mursalin

c. Huruf wawu ditambahkan dalam beberapa kalimat antara lain:

Aula’, Auli, Ulaika

3. Kaidah Hamzah

a) Jika terdapat huruf hamzah sukun, maka ditulis sesuai dengan karakat

sebelum huruf sebelumnya, contoh U’tumina, Aadzina, Al- Ba’sa’

b) Jika huruf hamzah berharakat maka:

1)

2)

3)

Jika berada pada permulaan kalimat dan bertemu dengan huruf zaidah
maka ditulis dengan huruf alif, contoh Saunzil, Idzi, Ayyib

Jika berada di tengah-tengah kalimat maka ditulis sesuai dengan
harakatnya, apabila hamzah berharakat fathah maka ditulis dengan alif,
jika hamzah berharakat kasrah maka ditulis dengan huruf ya, jika
hamzah berharakat dhammah maka ditulis dengan huruf wawu. Sa’a/a,
Sa’ala.

Jika berada di akhir kalimat maka ditulis sesuai dengan harakat
sebelumnya. Apabila huruf sebelum hamzah berharakat fathah maka

hamzah ditulis dengan alif, jika huruf sebelumnya berharakat kasrah
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maka ditulis dengan ya, jika huruf sebelumnya berharakat dhummah
maka ditulis dengan wawu. Saba’, Lu’lu’, Syati’.
4) Jika huruf sebelum sebelum hamzah berharakat sukun maka ditulis

sendirian, contoh Mala', Yakhruju Al-khaba’, Al- Ardh.

4. Kaidah al-Washal wa al-Fashal (sambung pisah)

Washal artinya menyambung. Yang dimaksud disini yaitu metode

penyambungan kata (dalam Bahasa Arab disebut huruf, jadi penyambungan

dua huruf) yang mengakibatkan hilang atau dibuatnya huruf tertentu.

a)

b)

d)

Kata (Anna) jika bertemu dengan (Za) maka ditulis menyambung //ia
kecuali, sepuluh tempat yaiatu pada surat al-A’raf/7: 150 dan 159, Hud/11:
14 dan 26, al-taubah/9: 118, al-Hajj/22: 60, al-Dukhan/44. 19, dan al-
Qalam/ 68: 24.

Kata (AMin) jika bertemu dengan (Ma) maka ditulis dengan menyambung
(Mimma), kecuali pada suart al-Nisa/4: 25, al-Rum/30, 28, dan al-
Bagarah/2: 57.

Kata (Min) jika bertemu dengan (Man) maka secara mutlak harus ditulis
dengan menyambung (Mima)

Kata (‘An) jika bertemu dengan (Ma) maka harus ditulis dengan
menyambung ( ‘“Amma), kecuali pada surat al-A’raf/7: 166.

Kata (Inna) jika bertemu dengan (Aa) maka harus ditulis menyambung
(/mma), kecuali surat al-Ra’d/13: 40.

Kata (An) jika ditulis dengan (Ma) maka secara mutlak harus ditulis

menyambung (Amma)
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g) Kata (Kulla) jika bertemu dengan (AMa) harus ditulis menyambung
(Kullama), kecuali pada surat al-Nisa/4: 91, al-Mu’minun/23: 44, dan
Ibrahim.14: 34

h) Ada beberapa kalimat yang harus disambung penulisannya antara lain:
Ni’ma, Kullama, Rubbama

5. Kaidah yang berkaitan denga dua bacaan

Apabila dalam satu kalimat terdapat dua bacaan maka cukup ditulis salah

satunya. Contoh Maliki Yaumad Din tulisan tersebut sudah mewakili dua

bacaan, bacaan pendek dan bacaan panjang pada huruf mim.

6. Kaidah a/-Badal

a) Alif diganti wawu untuk menunjukkan keagungan, contoh: 5 skall ¢ S 31

b) Alif ditulis dengan ya’ jika asal katanya dari ya’, contohnya (siuly ¢ 53 sy
selain itu ada juga beberapa kalimat yang keluar dari kaidah ini seperti ¢!
e i s e el

c¢) Nun ditulis dengan alif pada nun taukid khafifah, contoh 13!

d) Ha’ ditulis dengan Ta’ terbuka contohnya <=’ «Cuaza g Ces ) dan kalimat
3i_ ketika disandarkan pada nama suaminya. Seperti ¢ s <
Penulisan ayat-ayat Alquran menggunakan kaidah rasm Uthma>ni memang

suatu yang sangat visioner dan revolusioner. Bisa dibayangkan, seumpama ketika
masa kekhalifahan Usman bin Affan tidak ada pengumpulan dan penulisan
Alquran. Alguran mungkin hanya bisa dipelajari oleh golongan orang Arab saja.

Keutamaan penulisan Alguran menggunakan kaidah rasm Uthmani adalah salah
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satunya bisa mengakomodasi semua ragam qira’at. Sehingga meminimalisir
perselisihan dikarenakan perbedaan cara membaca Alquran.

Kedua, dengan menggunakan kaidah rasm uthmani. Penulisan ayat-ayat
Alquran bisa lebih konsisten dan semua mushaf pada saat itu harus tunduk kepada
rasm uthmani. Walaupun ada pro kontra perihal mushaf selainnya yang dibakar dan
lain sebagainya itu. Paling tidak, dengan adanya penulisan menggunakan kaidah
rasm uthmani bisa mengurangi ketegangan paling mendasar dari penulisan ayat
Alguran. Bisa dibayangkan dari hal penulisan Alquran saja, umat Islam sudah
sangat berbeda. Apalagi sudah masuk ke penafsiran-penafsiran yang berbagai
pendapat bisa saling mempengaruhi dan saling berebut legitimasi sesuai masanya.

Ketiga, penulisan Alquran menggunakan kaidah rasm Uthmani sedikit
berbeda dengan penulisan Arab konvensional. Jadi di dalam kaidah rasm uthmani
ada beberapa lafad yang tidak sesuai dengan kaidah penulisan Arab konvensional.
Manfaat dari hal ini adalah keluar dari kebiasaan yang ada atau bahasa kerennya
supaya tidak monoton. Perbedaan dari kaidah penulisan konvensional membuat
para pembacanya tidak bosan dengan adanya variasi dalam rasm Uthmani.

Berbagai pendapat mengenai rasm Uthmani juga sudah dipaparkan di atas.
Keluar dari semua perdebatan yang menyertainya, penulisan Alquran menggunakan
kaidah rasm Uthmani tetap harus diapresiasi oleh seluruh umat Islam terkhusus
Islam di Indonesia. Bagaimana Nusantara ketika itu, tempat yang jauh dari Alquran
itu diturunkan di tanah Arab. Bisa sampai ke Nusantara dengan berbagai versi. Dan
mushaf yang sampai dan tetap digunakan sebagai standar mushaf tetap mushaf

Uthmani. Perlombaan Alquran dengan berbagai macamnya. Kajian-kajian Alquran
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dan sebagainya tumbuh subur di Indonesia. Bahkan penduduk Islam di Indonesia
paling banyak di seluruh dunia. Belum lagi TPQ yang sangat beragam
metodologinya. Semua itu tidak bisa dilepaskan dari keutamaan yang terkandung
dalam kaidah rasm Uthmani.
. Rasm Mushaf di Indonesia
Indonesia telah cukup lama meresmikan Mushaf Standar Indonesia
sebagai acuan dalam pentashihah mushaf Alquran. Mushaf Standar Indonesia
ditulis dengan rasm uthmani riwayat ‘Asim.
1. Sejarah Mushaf Standar Indonesia
Sebelum berdirinya Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran Depastemen
Agama pada tahun 1857, pada tahun 1951 sudah ada Alquran yang tashih,
perntashihnya terdiri dari: Muhammad Adnan, Ahmad Baidawi, Musa al-
Mahfudz, Abdullah Afandi Munawar, Abdul Qadir Munawar, Muhammad
Basyir, Ahmad Ma’mur, Muhammad Arwani, Muhammad Umar Khalil, dan
Muhammad Dahlan. Pada tahun 1960 terjadi pentashihan di luar lajnah, yaitu
pada waktu Alquran dicetak di Jepang sebanyak 6.000.000 naskah. Dengan
demikian bahwa jauh sebelum diresmikannya modul atau buku pedoman
pentashihah mushaf Alquran sudah ada mushaf-mushaf yang beredar di
Indonesia.
Lahirnya Mushaf Standar Indonesia tidak lepas dari keberadaan Lajnah
Pentashihah Mushaf Alguran (LPMQ) yang selanjutnya sering disebut
“Lajnah”, lembaga ini ditetapkan berdasarkan keputusan kementrian agama

NO.B.I11/2-0/7413. Lembaga ini ditetapkan berdasarkan keputusan presiden RI
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No. 44, lajnah berada pada unit Puslitbang Lektur Agama yang dijabarkan
melalui keputusan kementrian agama No 18 tahun 1975.%

Dalam proses mewujudkan Mushaf Standar Indonesia yang terdiri dari tiga
macam, pertama Mushaf Uthmani atau yang biasa digunakan oleh orang
normal. Kedua, mushaf Bahriah atau yang biasa digunakan oleh penghafal
Alquran atau biasa disebut mushaf pojok, dan ketiga mushaf Braille yaitu
mushaf yang digunakan oleh penyandang tunanetra.

Dalam sejarah Lajnah hingga tahun 1974 M lembaga pentashih ini belum
memiliki pedoman dalam menjalankan tugas-tugas pentashihannya.?® Karena
itu, setiap memutuskan persoalan baru di setiap melakukan pentashihan, para
anggota terlebih dahulu membahas, mencari kitab-kitab referensi,
mendiskusikan kemudian memutuskannya.?® Sehingga anggota lajnah yang
baru direkrut tidak langsung memahami tugasnya sebagai pentashih.

Dari mula berdirinya lajnah yang beranggotakan para penghafal Alquran,
para peneliti, dan para pakar w/um al-quran yang jumlahnya disesuaikan
dengan kebutuhan dan diangkat setiap tahun berdasarkan surat keputusan
menteri agama,®® namun pada tahun 2007 berdasarkan peraturan menteri

agama no. 3 tahun 2007 tentang organinasi dan tata kerja Lajnah Pentashihah

277aenal Arifin, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf Alguran Standar Indonesia (Jakarta: Lajnah
Pentashihah Mushaf Al-Quran Balitbang, 2013), 2.

2Proses pentashihan pada waktu sebelum diresmikannya Lajnah itu dilakukan dengan cara
membaca mushaf Alquran yang ditashih secara utuh. Ketika menemukan kesalahan yang dijumpai
kesalahan maka akan dibandingkan dengan mushaf Alquran lain yang sudah ditashih sebelumnya,
mengingat belum adanya pedoman pentashihan yang dapat dijadikan pedoman oleh anggota lajnah.
297Zaenal Arifin, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf.., 6.

30Berdasarkan peraturan Menteri Agama No. 1 Tahun 1982, Bab 3, Pasal 5 ayat 2 “Keanggotaan
lajnah tiap tahun dikukuhkan kembali, diperbaharui atau diganti berdasarkan Keputusan Menteri
Agama RI.
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Mushaf Alquran, Lajnah berubah menjadi satuan kerja tersendiri, di bawah
badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama, tetapi ditetapkan sebagali
Pegawai Negeri Sipil (PNS).3!
Berikut adalah nama-nama ketua Lanjah sejak 1957 hingga sekarang:
1) H. Abu Bakar Atjeh (1957-1960)
2) H. Ghazali Thalib (1960-1963)
3) H. Mas’ud Noor (1964-1966)
4) H. A. Amin Nashir (1967-1971)
5) H.B.Hamdany Ali, M.A. M.Ed. (1972-1974)
6) H. Sawabi Ihsan, M.A (1975-1978)
7) Drs. H. Mahmud Usman (1979-1981)
8) H. Sawabi Ihsan, M.A (1982-1988)
9) Drs. H. Abdul Hafidz Dasuki (1988-1998)
10) Drs. H. Kailani Eryono (1998-2001)
11) Drs. H. Abdullah Sukarta (2001-2002)
12) Drs. H. Fadhal AR. Bafadal, M.Sc (2001-2006)
13) Drs. Muhammad Shohib, M. A (2007-2014)
14) Drs. H. Hisyam Ma’sum (pgs: Juni-September 2014)
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31Zaenal Arifin, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf..., 4.
#21pid., 5.
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Dari beberapa uraian di atas bahwa tidak lama Lajnah Pentashihan Mushaf
Alquran berjalan, sudah terdapat banyak hal yang dilakukan oleh anggota
lajnah dan itu semua demi kemudahan umat Islam dalam belajar dan membaca
Alquran.

2. Definisi Mushaf Standar
Ada tiga definisi mushaf standar yang dihasilkan saat Lajnah melakukan

Musyawarah Kerja (Muker) ulama,*?

1) Dikutip dari bingkai Mushaf Standar Indonesia cetakan perdana bahwa
Mushaf Standar adalah hasil dari penelitian Badan Litbang Agama dan
Musyawarah ahli Alquran dikeluarkan oleh Kementrian Agama RI 1404
H/1983 M.

2) Berdasarkan dokumen tanya jawab seputar mushaf standar yang
dikeluarkan pada Mukar Ulama IX yaitu “Mushaf Alquran yang
dibakukan cara penulisannya (Rasm), tanda bacanya, dan tanda wagafnya,
sesuai dengan hasil Muker Ulama yang dijadikan pedoman bagi Alquran
yang diterbitkan di Indonesia.

3) Berdasarkan petikan keputusan Menteri Agama No 25 tahun 1984 bahwa
mushaf standar Indonesia adalah Alquran Mushaf Uthma>ni, Bahriah, dan
Braille hasil dari penelitian dan pembahasan Muker Ulama I-1X.

Sawabi lhsan mengatakan bahwa Mushaf Standar adalah membakukan

rasm Alquran, tanda-tanda baca dengan tanda-tanda yang dikenali di Indonesia,

33Zaenal Arifin, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf..., 9-10.
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supaya mudah dipelajari dan dibaca dengan tidak menyimpang jauh dari rasm
uthmani dan tajwidnya.>*

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Mushaf Standar adalah
Mushaf yang sudah dibakukan baik dalam rasm, tanda baca maupun tanda
wagafnya dan menjadi pedoman dalam proses pentashihan ketika ingin
mencetak mushaf Alquran.

3. Jenis-jenis Mushaf Standar Indonesia

Sesuai dengan keputusan Kementrian Agama no. 25 tahun 1984 bahwa
Mushaf Standar Indonesia terdiri dari tiga jenis.®® Terhitung sejak
diresmikannya tiga bentuk mushaf tersebut, tidak sedikit dari kalangan
akademisi yang menjadikannya sebagai bacaan dan sebagai objek kajian.
Namun dari ketiganya yang paling sering digunakan sebagai objek kajian
adalah mushaf Uthmani®

a. Mushaf Standar Uthmani

Mushaf standar uthmani merupakan hasil dari Muker ulama ahun 1974
yang mana ide awal penyusunannya merupakan hasil rapat kerja Lajnah
Pentashihan Mushaf Alquran tahun 1972 dan dibahas lebih lanjut saat
muker ulama 1974. Dari aspek penulisan, mushaf uthmani mengacu pada

Alquran terbitan departemen Agama 1960 dan ditelaah kembali dengan

mengacu pada Kitab al-/tgan i ulum al-Quran karangan al-Suyuti.®’

34Zaenal Arifin, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf..., 11.
35]bid., 10.

361bid., 2.

%1bid., 89.
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Menurut Mazmur Sya’rani bahwa dalam penulisan mushaf standar
uthmani tidak hanya mengacu pada dua imam besar rasm, karena setelah
dilakukan penelitian lanjutab ternyata masih sebagian yang tidak
mengikuti keduanya.3®

Dalam penentuan harakat, Mushaf Standar Uthmani mengacu pada
Muker Il tahun 1976 yaitu dengan memadukan dengan harakat dari
berbagai Negara karena memang sudah familiar di kalangan masyarakat
Indonesia. Menurut Mazmur Sya’rani berjumlah 7, yaitu fathah, kasrah,
dammah, dan sukun. Namun dalam menuliskan sukun berbeda dengan
cetakan madinah, vyaitu berbentuk separuh bulat dengan alasan
dikhawatirkan serupa dengan sifir mustadir.*

Terkait tanda baca, dalam Mushaf Standar Indonesia tidak hanya cukup
di harakat saja, namun juga dilengkapi dengan tanda baca yang membantu
cara baca Alquran dengan mudah, tanda-tanda baca tersebut di antaranya
Isymam, imalah, Tashil, Idgam, Iqlab.*°

Terkait tanda wagaf, Mushaf Al-Qur’an Standar Uthmani secara penuh
memberlakukan keputusan Muker VI tahun 1980. Keputusan itu berisi
penyederhanaan 12 macam tanda waqaf: Wagf lazim (Mim), ‘Adam al-
waqf' (La), Wagqf ja’iz (Jim), Waqtf murakhkhas (Sad), Waqf mujawwaz

(Zain), al-Waqf aula (Qatfa’), Qila ‘alaih al-waqf (Qaf), al-Wasl aula

38Mazmur
Vol. 5 No.

Sya’rani, Prinsip-prinsip Penulisan dalam Al-Quran Standar Indonesia, Jurnal Lektur,
1, 2007, 129.

39Zaenal Arifin, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf..., 91.

“lbid., 92.
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(Sala), Waqgtf mutlaq (Ta’) , kadzalik mutabiq ‘ala ma gablah (Kaf), saktah

(Saktah), dan Mu‘anaqah ( :. :.), menjadi hanya 7 macam.

Berikut catatan hasil Muker terkait penyederhanaan tanda waqaf:

a) Tanda-tanda wagaf yang sama telah dimaklumi;

b) Tanda waqaf (Sad) dan (Zain) diganti menjadi (Sa/) karena maksud
yang sama

c) Tanda wagaf (Qafa’) dan (7a’) diganti menjadi (Qala) karena maksud
yang sama

d) Tanda waqgaf (Qaf) ditiadakan karena tidak mu ‘tamad (ya ‘1f) menurut
jumhur ulama qira’at;

e) Tujuh tanda waqaf (La, Jim, Mim, Saktah :. :.) adalah yang sudah
disederhanakan sesuai tanda waqgaf Alquran terbitan Mekah dan
Mesir;

f) Tiap mushaf Alquran yang diterbitkan di Indonesia harus disertai
lampiran tanda-tanda wagqaf tersebut beserta penjelasannya.

b. Mushaf Standar Bahriah
Pada aspek rasm, Mushaf Al-Qur’an Standar Bahriah mengacu pada

Mushaf Al-Qur’an Bahriah terbitan Turki. K.H. Ahmad Damanhuri

(Malang) pada Muker | tahun 1974 mengatakan bahwa penggunaan

mushaf ini ditoleransi oleh para ulama dari semua ulama untuk digunakan

oleh para penghafal berbagai negara Muslim untuk digunakan oleh para

penghafal Alguran. Atas pertimbangan ini pula Muker Ulama Al-Qur’an,
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selain menyepakati penyusunan Mushaf Standar Uthma>ni, juga
menyepakati penyusunan Mushaf Standar Bahriah.

Tidak jauh beda dengan aspek rasm, aspek harakat dalam mushaf
standar bahriah juga mengikuti kesepakatan ulama dalam muker Il tahun
1976 yang menyepakati bahwa harakat dalam mushaf bahriah harus
mengikuti harakat-harakat yang sudah familiar di kalangan masyarakat,
sedangkan dalam aspek tanda baca, Mushaf Standar Bahriah mengikuti
pola tanda baca dari mushaf standar uthma>ni.**

c. Mushaf Standar Braille

Mushaf standar braille adalah mushaf yang ditulis dengan simbol-
simbol braille atau titik yang mana simbol tersebut memang sesuai dengan
simbol yang biasa digunakan oleh penyandang tunanetra, simbol braille
terbentuk dari titik timbul yang tersusun dalam dua kolom sebagai

berikut:*?

Gambar 2.1: Susunan Titik Pada Simbol Braille

Tidak hanya bentuk tulisan yang berbeda, Mushaf Standar Braille juga

memiliki karakteristik yang berbeda dengan yang lain, baik dalam rasm,

41Zaenal Arifin, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf, 97.
“2hid., 102.
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tanda baca, dan tanda wagaf. Namun dalam aspek rasm, mushaf standar
braille ditulis memiliki kesamaan dengan mushaf standar uthma>ni.
Penggunaan referensi terhadap hasil muker 111 1977 yang menegaskan
bahwa Mushaf Standar Braille ditulis dengan berdasarkan rasm uthma>ni,
kecuali jika ada tulisan yang menyulitkan bagi kaum tunanetra, dan jika
hal ini terjadi maka penulisan Mushaf Braillle akan mengikuti kaidah
imlai, seperti kata as-salah dan az-zakah.*?
4. Rujukan dalam Penulisan Mushaf Standar
Dalam proses penyusunan Mushaf Standar Indonesia, lajnah Pentashihan
Mushaf Alquran memiliki rujukan tersendiri, sesuai dengan apa yang telah
disepakati pada saat muker ulama pada tanggal 5-9 Februari 1974 M, dalam
kesepakatan tersebut ada tiga rujukan yang ditetapkan, diantaranya:
1) Al-Quran Departemen Agama Tahun 1960
Ada alasan yang signifikan kenapa Alquran Departemen Agama tahun
1960 menjadi salah satu rujukan dari penulisan mushaf standar Indonesia
yaitu mushaf tersebut sudah dicetak sebanyak 5 juta eksemplar dan
tersebar ke seluruh Indonesia, sudah merakyat dan tidak banyak komentar
dari ulama.*
2) Al-ltgan fi Ulim al-Quran
Sama halnya dengan Alquran Departemen Agama Tahun 1960, bahwa

al-Itgan juga tidak sepenuhnya sama dengan rasm mushaf uthma>ni,

43Zaenal Arifin, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf..., 102-103.
4Badan Penelitian dan Pengembangan Agama Departemen RI, Mengenal Alquran Standar
Indonesia, 1994, 94.
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terbukti dengan beberapa kasus yang ditemukan, contohnya penulisan
lafadz “Sab’u Samawat’ pada surat Fussilat/41: 12 tertulis dengan tanpa
alif setelah ya, sedangkan dalam kitab al-Itqan tertulis Sab’u Samawat
yaitu dengan menambabh alif setelah wawu.*®
3) Kaidah Baghdadiyah

Dalam menentukan bentuk dan tanda baca dalam mushaf standar,
Lajnah Pentashinan Mushaf al-Quran banyak menggunakan Kaidah
Baghdadiyah, kaidah baghdadiyah yang biasa digunakan dalam
memberikan tanda baca Mushaf Standar adalah:
a) Tanwin yang berbentuk sangat sederhana
b) Mad Thabi’i yang menggunakan tanda
¢) Nun yang mati selalu menggunakan saknah

Dalam menentukan tanda baca seperti fathah berdiri untuk mad thabi’it
atau kasroh berdiri, Hisyami dalam disertasinya berpendapat bahwa beliau
belum menemukan rujukan yang digunakan dalam mushaf standar.*®

Dari beberapa uraian di atas mengenai rujukan dalam menentukan rasm
dan tanda baca penulis berpendapat bahwa mushaf standar tidak memiliki
rujukan khusus yang keseluruhan sama dengan mushaf standar, karena
dalam menentukannya pada saat muker ulama I-1X pastinya mengalir

banyak pandangan dari ulama-ulama yang hadir.

45Jaluddin al-Suyuti, al-Itgan fi Ulum al-Quran Juz I1, (Kairo: Musthafa Halabi, 1951), 444.
46Hisyami, Penulisan dan Pemberian Tanda Baca Mushaf Standar Indonesia Cetakan Tahun 2002,
(Disertasi S3 Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008), 143.



BAB I11
TELAAH FILOLOGIS PADA MANUSKRIP MUSHAF AL-QURAN

MILIK JAMAL NASUHI

A. Sekilas tentang Pemilik Mushaf dan Perlakuan Terhadap Manuskrip Mushaf
Jamal Nastihi

Manuskrip Mushaf Alquran yang ditemukan ini adalah koleksi Jamal
Nasiihi, yang akrab disapa “Pak Anas” atau “Mas Jamal™*, bahkan banyak kalangan
yang memanggil ia dengan sebutan Kyai Jamal. la adalah penduduk asli daerah
Ponorogo, tepatnya Desa Coper, Kecamatan Jetis, Kabupaten Ponorogo.

Jamal Nasthi lahir di Ponorogo pada 20 Januari 1972, ia adalah keturunan
dari anak kelima Kyai Ageng Muhammad Besari? yaitu Kyai Muhammad Ishag®
yang kemudian memilih mendirikan pesantren di Coper. Terhitung ia adalah
generasi ke-9 dari Kyai Ageng Muhammad Besari. Berdasarkan informasi yang
didapatkan, Jamal Nasthi memiliki empat saudara, namun sejauh ini peneliti belum

bertemu salah satu diantaranya.

!Bapak Agus (warga coper), wawancara, Ponorogo 6 Desember 2019.

2Kiai penuh karismatik dan tersohor pada zamannya. Sampai meninggalpun makamnya tak pernah
sepi oleh peziarah lokal maupun luar kabupaten. Menariknya, pada saat itu Kiai Hasan Besari juga
merupakan guru dari Raden Ngabai Ronggowarsito, orang terkenal dan terhormat di Keraton Solo.
3Makam Kyai Muhammad Ishaq tepat di belakang Masjid Al-Ishaq di Desa Coper yang dulunya
merupakan peguruan yang didirikan oleh Kyai Ishag.

47
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Kyai Ageng
Muhammad Besari

Tegalsari I

Nyai Abdurrachman Kyai Yakub

_| Anak ke-1 I _| Anak ke-2 I

Kyai Ismail Nyai Buchori

_| Anak Ke-3 I _| Anak Ke-4 I

Kyai H. Moh Ishag Kyai Cholifah

_| Anak ke-5 I _| Anak ke-6 I

Kyai llyas Kyai Bandjarsari

_| Anak ke-7 I _| Anak ke-8 I

Kyai Zaenal Abidin
(Raja Selangor ||

Malaysia
Anak ke-9

Bagan 3.1: Keturunan Kyai Ageng Muhammad Besar Tegalsari Ponorogo

Saat kecil, ia belajar membaca, menulis, dan mengaji kepada ayah ia
sendiri di pesantren kecilnya. la dibesarkan di tengah keluarga yang berpegang
teguh pada ganjaran Islam. Hal ini didasarkan pada kepemilikan manuskrip dan
silsilah keturunan yang penulis dapatkan. Jamal Nastihi menempuh pendidikan
umum di MI Ma’arif Tarbiyatul Islam Jetis di dekat kediaman keluarga, kemudian
MTS-MA ia tempuh di Joresan Pesantren Al-Islam. Karena ketertarikan dengan
ilmu alat seperti nahwu dan shorof ia melanjutkan memperdalam ilmu alatnya ke

beberapa pesantren salaf di Jawa Timur, seperti Pesantren A/-Huda al Jazil Kediri
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pada tahun 1999, Pesantren Fathul Ulkim Pare, dan salah satu Pesantren di Gedang
Sewu.*

la kemudian kembali ke Ponorogo dan mulai mengabdi di Pesantren Al-
Islam mulai tahun 2002 yang ia lalui selama 7 tahun, hingga akhirnya memutuskan
untuk berhenti karena kecelakaan. Santri yang ada di rumah ia yang dulunya adalah
kediaman Kyai Muhammad Ishaq juga satu persatu mulai kembali, karena
menurunnya minat masyarakat sekarang terhadap pesantren salaf. Saat ini ia
menjadi imam Masjid A/-Ishag dan juga bertani yang juga mata pencaharian
penduduk setempat kebanyakan.

Manuskrip mushaf yang penulis jumpai di rumahnya adalah warisan dari
Kyai Usman, yang secara historis diwariskan atau diserahkan kepada keturunannya
secara turun temurun hingga saat ini. Naskah tersebut tersimpan di rumah ia
RT/RW 1/1 Dusun Coper Kidul, Desa Coper, Kecamatan Jetis, Kabupaten
Ponorogo. Mushaf tersebut hanya disimpan di dalam lemari kayu miliknya yang
terbuat dari kayu Jati, tidak ada ketertarikan untuk melakukan aktivitas dengan
media manuskrip tersebut.®
. Inventarisasi Naskah dan Tinjauan Pernaskahan

Seperti yang telah disebutkan pada pendahuluan, subjek penelitian ini
adalah manuskrip mushaf koleksi pribadi. Di dalamnya tidak ditemukan judul dan
nama pengarang, sehingga informasi saat ini yang didapatkan adalah naskah ini

berjumlah satu.

“Bapak Jamal Nasuhi (pemilik manuskrip), Wawancara, Ponorogo 26 September 2019.
°Beliau lebih memilih untuk membaca mushaf yang lebih jelas atau cetakan saat ini untuk
mengurangi kesalahan membaca.
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Adapun inventarisasi naskah dengan teks serupa, yakni Mushaf Alquran
dilakukan di Desa Coper sendiri, sekitar Pesantren Tegalsari, dan beberapa
narasumber yang memiliki koleksi manuskrip di Ponorogo. Sejauh ini belum ada
Mushaf Alquran yang ditemukan selain koleksi milik Jamal Nasiihi.

Penelurusan dimulai dari Thesaurus of Indonesian Islamic Manuscrips,
yaitu Pusat Penelitian dan Pengembangan Sastra dan Warisan Agama, Kementrian
Agama Republik Indonesia yang bekerja sama dengan Pusat Studi Islam dan
Masyarakat UIN Syarif Hidayatullah yang bisa diakses secara online dan terbuka,
namun koleksi Jamal Nasiihi tidak tercatat di dalamnya.®

Berikut adalah tinjauan pernaskahan pada manuskrip mushaf koleksi
Jamal Nasthi:

1. Judul dan Penyimpanan Naskah

Naskah mushaf koleksi Jamal Nastihi tidak memiliki judul. Tidak ada
keterangan khusus yang terdapat pada manuskrip tersebut. Mushaf ini berisi
kandungan Alquran 30 Juz sehingga apabila terdapat judul pada sampul maka
kemungkinan bersar judul tersebut berkaitan dengan nama Alquran. Untuk
mempermudah penelitian, penulis menamai mushaf Alguran yang terdapat di
kediaman Jamal Nasiihi ini dengan nama mushaf Alquran koleksi Jamal
Nastihi.

Manuskrip mushaf Algquran koleksi Jamal Nasuhi ditemukan dalam

keadaan kurang baik dan kurang terawat. Sampul depan hilang dan sampul

5Thesaurus of Indonesian Islamic Manuscript, https://lektur.kemenag.go.id/naskah/main/koleksi/,
diakses pada 02 Januari 2020.
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belakang hamper terlepas dari jilidan. Bagian depan tepi naskah telah dimakan
rayap dan membuat lubang di lembar depan naskah. Manuskip ini ditemukan

lengkap 30 Juz.’

Gambar 3.2: Lemari Penyimpanan Manuskrip
2. Nomor Naskah

Manuskrip koleksi Jamal Nasthi pada dasarnya tidak memiliki nomor
naskah. Pada umumnya penomoran naskah hanya dilakukan di perpustakaan
dan di museum penyimpanan manuskrip, yang biasanya penomoran dilakukan
pada katalog maupun sampul naskah.® Penomoran pada manuskrip Jamal
Nasihi tidak ditemukan dalam halaman maupun sampul Alguran. Kepemilikan
manuskrip bersifat tunggal, sehingga tidak memerlukan adanya penomoran

naskah.

"Bapak Jamal Nasuhi (pemilik manuskrip mushaf), wawancara, Ponorogo 26 September 2019,
13.24.
8Alfian Rokhmansyah, Teori Filologi Edisi Revisi (Yogyakarta: Istana Publisher, 2018), 78.
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Namun pemilik menjelaskan bahwa naskah manuskrip di kediamannya
pernah diteliti oleh Lembaga Pengkajian Agama dan Masyarakart (LPAM)®
Surabaya pada tahun 2006 yang dibawa ke Surabaya selama 1 bulan untuk
dilakukan proses digitalisasi manuskrip. Dengan nomor registrasi CPR_001
{ff. 1a-333b}. LPAM berkerja sama dengan The British Library, London, The
United Kingdom melalukan digitalisasi*® manuskrip pesantren di tiga
kabupaten di Jawa Timur yang salah satunya adalah naskah koleksi Jamal
Nasthi. Proyek tersebut dinamakan EAP061 MIPES Indonesia: Digitising
Islamic Manuscript of Pondok Pesantren in Indonesia.

3. Ukuran Halaman dan Garis

Setiap naskah manuskrip pada umumnya memliki ukuran-ukuran tertentu,
tergantung kertas yang dipilih penulis manuskrip. Ukuran halaman yang
dimaksud adalah pada ukuran lembaran naskah dan ukuran garis ruang tulisan.
Agar lebih detail penulis melakukan pengelompokan, yaitu ukuran halaman,
ukuran garis tepi dan ketebalan pada kertas yang mempunyai panjang 31,6 cm,
sedangkan lebar kertas 21 cm dan ketebalan kertas 6,7 cm.

Garis pertama, yaitu garis dasar bagian dalam pada naskah yang
kegunaannya adalah untuk membatasi ruang tulisan dan membentuk sebuah
persegi panjang. Garis ini juga garis yang paling dekat dengan teks Alguran.
Garis yang membentuk persegi ini mempunyai panjang 21,5 cm dan

mempunyai lebar 12 cm.

°LPAM beralamatkan di Jalan Gayungsari X1/55 Surabaya.
ODigitalisasi manuskrip sebagai upaya pelestarian masih menjadi perdebatan dikalangan
pustakawan sebagai upaya pelestarian.
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Garis kedua, yaitu garis persegi yang sama seperti garis pertama namun
ukurannya sedikit lebih besar. Mempunyai panjang 22 cm dan lebar 12,7 cm
yang letak garis perseginya presisi dengan garis persegi yang pertama. Apabila
garis pertama dan kedua digabungkan akan membentuk sebuah ruang kecil

dengan jarak 0,1 cm.

. Jumlah Halaman dan Baris

Saat dilakukan perhitungan secara manual oleh penyalin naskah berjumlah
333 lembar kertas, yang mana satu lembarnya mewakili dua halaman bolak
balik. Dan jika dihitung secara keseluruhan adalah 666 halaman. Jumlah baris
pada mushaf secara keseluruhan terdapat 15 baris pada setiap halaman dengan
panjang spasi baris 0,5 cm.
Model Aksara dan bahasa

Bahasa yang pada umumnya digunakan di dalam teks-teks Indonesia
adalah bahasa Arab dan terjemahnya dalam bahasa Melayu, campuran bahasa
Arab dan Melayu, bahasa Sunda, bahasa Jawa, bahasa Madura, dan bahasa
daerah lainnya. Mushaf Alguran koleksi Jamal Nasthi dalam penulisannya
menggunakan aksara bahasa Arab dan Pegon. Penulisan teks meliputi teks
ayat-ayat Alquran, kepala surat, dan penanda juz menggunakan aksara dan
bahasa Arab. Kecuali pada halaman kedua dan ketiga yang memiliki Aksara

Pegon.
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6. Tinta, Kertas dan Cap

Kertas (paper) merupakan salah satu media yang paling banyak digunakan
untuk menulis mansukrip.! Dalam dunia pernaskahan Indonesia sendiri, kertas
yang biasa digunakan berasal dari Eropa, selain itu ada jenis alas naskah lokal,
seperti bambu, lontar, dan daluang.

Manuskrip mushaf koleksi Jamal Nastihi ini sendiri menggunakan kertas
eropa. Dengan mengamati naskah secara langsung. Pada awalnya yang tampak
garis tebal pada kertas, kemudian dengan penerawangan Kkertas terdapat
watermark dan juga countermark. Watermark adalah tanda gambar yang
berada pada salah satu sisi muka. Sedangkan countermark adalah cap
tandingan berupa huruf yang biasanya berada di muka kertas sebelahnya.

Terdapat satu jenis watermark dan satu jenis countermark yang terlihat
pada naskah ini. Cap kertas berupa Magdalena Belanda dalam bentuk
melingkar atau palisade’® dengan tulisan ‘PROPATRIA’. Gambar singa
bermahkota menghadap ke kiri dengan membaca pedang.'®* Sedangkan
countermark-nya bertuliskan ‘JH&Z’ atau J Hocig & Zoonen. Menurut
Syaifuddin dan Muhammad Nusaddad yang mengutip dari Edward Heawood,
kertas dengan countermark J Honic & Zoonen diproduksi di Belanda pada

tahun 1737-1787.%

10man Fathurahman, Filologi Indonesia: Teori dan Metode (Jakarta: Prenada Media Group,
2015), 118.

12_eonard Ogierman, “Phenomenon of Pro Patria Paper Expansion”, Library Nostra. The Silesian

Scientific Quarterly No. 1 (47) 2017, 94.

18Syaifuddin, Muhammad Musadad, “Beberapa Karakteristik Mushaf Al-Qur’an Kuno Situs Giri

Gajah Gresik”, Suhuf, Vo. 8, No. 1 (Juni, 2015), 11.
Ybid., 12.
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Gambar 3.3: Watermark dalam naskah
7. Garis Tebal Tipis (Chain Line)

Garis tebal dan tipis biasanya terdapat pada kertas Eropa. Hal yang perlu
diperhatikan dalam mengidenfikasi usia kertas Eropa adalah adanya shadow
pada chain line untuk membedakan antara abad 17-18 dan kertas abad 19.
Kertas yang diproduksi pada abad 17-18 memiliki shadow pada sisi kiri dan
kanan chain line. Manuskrip mushaf ini seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya menggunkan kertas Eropa dan tidak memiliki shadow pada

kertasnya.®

5Teori ini dipaparkan oleh Ali Akbar dari Russel Jones, salah seorang ahli kertas Eropa, khususnya
yang digunakan pada naskah-naskah Nusantara, melalui email, kemudian ditulis olen Ali Akbar
dalam blognya. Selengkapnya lihat, Ali Akbar, “Shadow Pada Kertas Eropa”, (http://quran-
nusantara.blogspot/2014/12/shadow-pada-cap-kertas.htmI?m=1//), diakses pada Sabtu, 11 April
2020.



http://quran-nusantara.blogspot/2014/12/shadow-pada-cap-kertas.html?m=1//
http://quran-nusantara.blogspot/2014/12/shadow-pada-cap-kertas.html?m=1//
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8. Kuras
Kuras merupakan penjepit suatu kertas agar kertas dapat disatukan dan
menjadi satu jilid berbentuk Alquran.® Alquran koleksi Jamal Nasiihi terdapat
pilinan atau anyaman tali yang kaitkan satu, berupa tali untuk mengaitkan

kertas-kertas hingga terbentuk menjadi satu jilid Alquran.

Gambar 3.4: kuras mushaf
9. Panduan
Panduan adalah garis yang menjadi alat bantu dalam melakukan penulisan
agar tulisan menjadi rapi dan lurus. Dalam mushaf ini panduan terdiri dari garis
tepi yang mengelilingi tulisan pada satu halaman agar tulisan menjadi satu
bingkai.
10. Gambaran atau iluminasi
lluminasi adalah hiasan-hiasan pinggir yang terdapat pada halaman-

halaman tertentu. lluminasi berfungsi untuk menonjolkan halaman, mengisi

18Edi Prayitno, “Sejarah dan Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-Quran Desa Wonolelo Pleret
Bantul D.I Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013, 51.
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halaman yang kosong sekaligus sebagai hiasan. lluminasi dalam sebuah naskah
menjadi sesuatu yang sangat penting, sebab iluminasi dapat menerangkan asal
dari sebuah naskah. lluminasi dari setiap daerah memiliki motif dengan ciri
yang berbeda-beda.

Selain itu, iluminasi juga dapat menjelaskan kapan suatu naskah ditulis,
sebab setiap zaman memiliki motif iluminasi yang berbeda-beda. Adapun
ilustrasi juga merupakan gambar namun memiliki fungsi yang berbeda dengan
iluminasi. Pada mushaf yang diteliti hanya ditemukan iluminasi tiga garis
persegi empat warna hitam. Sebab, penulisan mushaf Alquran koleksi Jamal
Nastihi terbilang sangat sederhana dalam bentuk tulisan dan juga hiasan.
Kolofon

Di dalam sebuah naskah tidak selalu terdapat nama penulis, penyalin, atau
keterangan lainnya, jika terdapat hal semacam itu, bisa ditemukan pada
halaman judul, sebelum awal teks atau setelah akhir teks. Bagian yang memberi
informasi yang beragam inilah yang disebut kolofon.’

Ada kolofon yang dapat membantu peneliti namun adapun yang berupa
keterangan untuk memperlakukan naskah dengan hati-hati. Pada manuskrip
mushaf koleksi Jamal Nasuhi ini terdapat kolofon pada halaman dua naskah
atau sebelum halaman teks awal, yang berupa doa setelah tamat/ khatam
membaca Alquran. Kolofon ini ditulis dengan menggunakan huruf arab dan

arab pegon, dengan disertai terjemah doa yang juga ditulis dengan pegon.

1" Achmad Zaindu, Filologi (Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2013),

43.
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Gambar 3.5: Kolofon
C. Rasm Mushaf Alguran Koleksi Jamal Nasiihi
Mushaf koleksi Jamal Nasuhi ditemukan lengkap 30 juz. Tanpa adanya
surat yang hilang. Dalam penulisan teksnya, ada beberapa model rasm yang
digunakan, seperti:

1. Surat A/-Fatihahayat 4

Penulisan pada ayat ini sesuai dengan pengucapan, tanpa memperhatikan

kaidah kaidah tertentu, sehingga termasuk rasm imla’i.
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2. Surat At-Taubah Ayat 11

Rasm yang digunakan pada ayat ini adalah rasm uthmani, terbukti dari
penerapan kaidah ziyadah pada kata !3alal dan |sx:kl, serta kaidah hamz pada
kata <l sl

3. Surat /brahim Ayat 3

Pada ayat ini terdapat dua model penulisan, yakni dengan rasm uthmani
dan rasm imla’i. secara keseluruhan ayat ini ditulis sesuai dengan kaidah rasm
utsmani, kecuali pada kata Dhiialyang ditulis berdasarkan pengucapan dengan
melanggengkan huruf alif.

D. Corrupt dalam Naskah (Suntingan Teks)

Corrupt adalah kesalahan yang terdapat dalam naskah baik disebabkan
oleh kondisi naskah yang sudah lapuk atau kesalahan terjadi saat proses penulisan

atau penyalinan teks pada naskah tersebut. Corrupt yang dibahas di bagian ini
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merupakan kesalahan yang ada dalam teks mushaf Alquran baik berupa kekurangan
atau kelebihan maupun kesalahan kata, huruf, serta tanda baca dengan melihat
setiap ayat dalam setiap surat dalam Alquran sebagai sampel untuk menentukan
sejauh mana presentase corrupt yang terkandung dalam Mushaf Alquran koleksi
Jamal Nastihi. Sejauh ini suntingan naskah yang dilakukan oleh penulis, ditemukan
1479 corrupt yang ada di dalam salinan mushaf tersebut. Berikut adalah beberapa
contoh corrupt naskah:
1. Surat ‘Ali Imrin
a) Pada ayat 156, kata Hasratan seharusnya ditulis Hasratin
2. Surat An-Nisa’
a) Padaayat 1, kata Khalaga Minha seharusnya ditulis Khalagakum Min
b) Pada ayat 25, kurang kata T7Thaulan yang harusnya ada setelah kata
Yaastathi ’'u Minkum
c) Pada ayat 106, seharusnya tanpa ada kata Allah setelah kata Kana
3. Surat Yunus
a) Pada ayat 59, diakhir ayat seharusnya diakhiri hanya dengan kata Rizqgin
namun di dalam mushaf ditulis dengan tambahan kata Karim
4. Surat Al-lsra
a) Pada ayat 2, kata Wa Ja’alnahu Wahuwiyan seharusnya ditulis Wa
Ja’alnahu Hudan. Dan pada ayat dua tidak ada tanda waqf sebagai tanda

pergantian ayat setelah kata Wakilan
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. QS. Maryam

a) Pada ayat 4, kata Raba seharusnya ditulis Rabby namun sudah ada

pembenaran dibidang teks namun tidak sejajar dengan barisan teks lainnya.

. QS. Taha

a) Pada ayat 34, tidak tertulis/ tidak tertulis dalam mushaf tersebut.

. QS. Al- Ankabut

a) Pada ayat 64, kata Yamalauna seharusnya ditulis dengan Ya’makina dan

kesalahan ini terjadi di beberapa kata yang sama di dalam surat lainnya.

. QS. Shad

a) Pada ayat 12, kata A/-Autad tidak terbaca karena terkena noda dalam

manuskrip.



BAB IV

RASM PADA MANUSKRIP MUSHAF KOLEKSI JAMAL NASUHI

A. Analisa Karakteristik Manuskrip Mushaf Jamal Nastihi
Untuk mengetahui karakteristik manuskrip mushaf koleksi Jamal Nasthi,
penulis akan memaparkan sistematika manuskrip. Dengan membahas
sistematikanya dapat mempermudah dalam melihat karakteristik dari manuskrip
tersebut, adapun sebagai berikut:
1. Syakl(Tanda Baca)

Di Indonesia dalam MUKER 11/1976 Ulama Alguran di Indonesia
membahas dan menentukan tanda harakat yang diterapkan dalam Mushaf
Alquran Standar Indonesia hingga sekarang. Diantara ketentuan yang dipakai
dalam Mushaf Alquran Standar Indonesia konsep harakat yang dikenalkan oleh
al-Khalil ibn Ahmad. Selain itu tanda untuk bacaan tanwin umum
membakukan tanda tanwin sejajar, baik fathahtain, kasratain, dan
dhammatain.

Dalam manuskrip mushaf koleksi Jamal Nasiihi tidak jauh berbeda dengan
ketentuan harakat dari Mushaf Alquran Standar Indonesia. Tanda yang berbeda
yaitu dalam penulisan sukun dan dalam penulisan lafal Allah.

Dalam penulisan sukun menurut Mushaf Alquran Standar Indonesia yaitu
berbentuk kepala huruf kha. Sedangkan dalam penulisan sukun dalam

manuskrip mushaf koleksi Jamal Nastihi menggunakan lingkaran kecil atau
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bulat bundar. Mengenai alasan penggunaan lingkaran kecil untuk
melambangkan sukun, belum ditemukan oleh peneliti.

Penulisan lafal Allah pada mushaf Alquran secara umum menggunakan
fathah ga’imah. Sedangkan dalam mushaf koleksi Jamal Nasthi ditulis dengan
menggunakan fathah miring. Penggunaan fathah miring sering dijumpai pada
penulisan naskah-naskah kuno yang sering juga dijumpai dalam gaya penulisan
di Timur Tengah.! Tidak menutup kemungkinan mushaf koleksi Jamal Nasiihi
menyalin dari teks-teks muhaf Alquran yang berharakat fathah miring.

2. Tanda Wagaf
Wagqgf artinya berhenti di suatu kata ketika membaca Alquran, baik
diakhir ayat maupun di tengah ayat. Berikut adalah tanda wagfyang digunakan
dalam Mushaf Standar Indonesia?
a)  :WaqgafLazim
b) z :Waqgafii’iz
c) & :boleh berhenti, lebih baik berhenti
d) l=: boleh berhenti, lebih baik jika terus
e) Y :tidak boleh berhenti kecuali akhir ayat

f) Titik tiga mu’anagah, berhenti disalah satu titik tiga

'Fadhlm AR Bafadal dan Rosehan Anwar, Mushaf-mushaf Kuno di Indonesia, (Jakarta: Puslitbang
Lektur Keagamaan, 2005), 104.

2Lajnah Pentashihan Alquran Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama, Pedoman Pentashihan
Mushaf Alquran (Jakarta: LPMQ, 2014), 69.
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Manuskrip mushaf koleksi Jamal Nastht ini tidak memiliki tanda wagf’
dalam penulisannya. Hanya di akhir ayat digunakan tanda titik dan lingkaran
merah sebagai penanda pergantian ayat.

Penamaan Surat

Penamaan surat pada manuskrip mushaf Alguran Jamal Nasthi ditulis
menggunakan tinta berwarna merah dengan adanya bantuan garis panduan
berbentuk kotak. Menariknya dalam manuskrip mushaf Alquran Jamal Nasiihi
yaitu apabila ayat terakhir tidak cukup dituliskan pada baris terakhir, maka
akan dituliskan di tengah-tengah nama surat setelahnya. Perbedaan warna tinta
yang membantu membedakan mana akhir ayat dan yang mana nama surat.
Nama surat ditulis dengan tinta merah, sedangkan ayat ditulis dengan tinta

berwarna hitam.

Gambar 4.1 Penamaan surat yang tidak ada akhir ayat

Gambar 4.2 Penamaan surat yang terdapat akhir ayat dibagian nama surat

Berikut adalah tabel perbandingan penamaan surat antara Mushaf

Standar Indonesia dan mushaf koleksi Jamal Nasuhi:

No. Latin Mushaf Standar Mushaf Jamal Nasuhi
Indonesia (MSI) (MJN)

1. Al-Fatihah aalal) FICH]

2. Al-Baqarah 3_a) 5yl
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3. Ali ‘Imron O e JI Ol e
4, Al-Nisa’ oLl L)
5. Al-Maidah BaiLall sildl)
6. Al-An’am REEY Ay
7. Al-A’raf <l e il ey
8. Al-Anfal Jasy) Jaayl
9. At-Taubah 450 L gl
10. | Yunus o osi
11. | Hud APYY 258
12. | Yusuf o o g
13. | Ar-Ra’du e 5l 2 5))
14. | Ibrahim a o
15. | Al-Hijr aall aall
16. | An-Nahl Jaall Jadll
17. | Al-Isra el ) Y
18. | Al-Kahfi Sl S
19. | Maryam ae P
20. | Thaha 4h i
21. | Al-Anbiya’ sl L)
22. | Al-Hajj &l =l
23. | Al-Mu’minun O siagall Oy siasall
24. | An-Nur sl Ol
25. | Al-Furqon Ol O Lall
26. | Asy-Syuaro’ &) il &) yadill
27. | An-Naml Jaill Jadll
28. | Al-Qashas Uaadl) sl
29. | Al-Ankabut & 5Kiall & Sl
30. | Ar-Rum as asHl
31. Lugman el ol
32. | As-Sajdah saall 3aa)
33. | Al-Ahzab ey o3y
34. Saba Lo Lo
35. | Fatir hla P
36. Yasiin o o
37. | Ash-Shafffat Clall EFETOAT
38. | Shad = e
39. | Az-Zumar Y1l a3
40. | Al-Ghafir Al rie
41. | Fusshilat Gliad caliad
42. | Asy-Syuro 55l S sl
43. | AZ-Zukhruf <l aall
44. | Ad-Dukhan ol oaall
45. | Al-Jatsiyah ahal) sl
46. | Al-Ahqaf ey alaay)
47. | Muhammad Lesa dasa
48. | Al-Fath zadl) z<idl)
49. | Al-Hujurat G aal) < yaal)
50. | Qof ) K
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51. | Adz-Dzariyat Syl <Al
52. | Ath-Thur skl Jhll
53. | An-Najm axill axill
54, | Al-Qomar gral -
55. | Ar-Rahman el )
56. | Al-Wagqiah 4ad) 4l dx8) )
57. | Al-Hadid paall paall
58. | Al-Mujadilah Al Aalsal)
59. | Al-Hasyr D) el
60. | Al-Mumtahanah Aaaiaall Aiatiadll
61. | Ash-Shaf Calall aall
62. | Al-Jumuah Aaaall Jaaall
63. | Al-Munafiqun O sddial) O sdalial)
64. | Al-Taghabun ol ol
65. | Ath-Thalaq AL Oall
66. | At-Tahrim PPN sl
67. | Al-Mulk BN AT
68. | Al-Qalam plal) O
69. | Al-Haqqah aalall FHIN]]
70. | Ma’arij z ot z )
71. | Nuh & zs
72. | Al-Jin el call
73. | Al-Muzammil Ja 3l Ja 3l
74. | Al-Mudatsir il il
75. | Al-Qiyamah Aol sl
76. | Al-Insan oY) aal)
77. | Al-Mursalat il pal) 35 yall
78. | An-Naba’ Ll L)
79. | An-Nazi’at e il Gle ull
80. | Abasa e e
81. | At-Takwir e ssall o<l
82. | Al-Infitar dasiy aasy)
83. | Al-Muthaffifin Cptalal) Cpdalagl)
84. | Al-Insyiqaq Bladay) Gladay)
85. | Al-Buryj zood zs oA
86. | Ath-Thariq Gkl Gl
87. | Al-Infitar eV eyl
88. Al-Ghasiyah Al PN
89. | Al-Fajr adll Jadll
90. | Al-Balad L) ]
91. | Asy-Syams Ul el
92. | Al-Lail Sl Sl
93. | Adh-Dhuha saiall >l
94. | Al-Insyirah oA z Y
95. | At-Thin ol ol
96. | Al-Alaq Glal) Glal)
97. | Al-Qadar Ll )
98. | Al-Bayyinah Al )
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99. | Al-Zalzalah BB as
100. | Al-Adiyat Cuazll Cibalal)
101. | Al-Qari’ah de al) ic jdll
102. | At-Takatsur s <A
103. | Al-Ashr ) el
104. | Al-Humazah 8 el 3 el
105. | Al-Fiil Jadl) udl)
106. | Al-Quraisy Ul all Ul yall
107. | Al-Maun Oselall Oselall
108. | Al-Kautsar BN S
109. | Al-Kafirun Os AL O A
110. | An-Nashr il il
111. | Al-Lahab el g
112. | Al-Ikhlas oadAY! S
113. | Al-Falaq calall Galal)
114. | An-Nas el PR

Terdapat beberapa perbedaan penamaan surat dari kedua mushaf diatas,
yaitu surat Ali ‘Imron pada MJIN ditulis ¢/_<cnamun pada MSI o) <= J), surat
Al-lsra pada MJN ditulis A/- Asri sedangkan pada MSI A/- Isra’ , surat
Lugman pada MSI ditulis dengan Lugman dan MJN ditulis dengan tambahan
AL di depannya, surat Fatir dalam MJN ditulis dengan Malaikat dan pada MSI
ditulis Father, surat Adz-Dzariyat pada MSI ditulis Adz-Dzariyat dan pada
MJN ditulis dengan Adz-Dzarat, surat Al-Qalam pada MJN ditulis dengan
Nun, Surat A/-Jin pada MJN ditulis dengan A/-Jin sedangkan pada MSI ditulis
Al-Jin, Surat Al-Qiyamah pada MSI ditulis A/-Qiyamah dan pada MIN A/-
Qiyamah, Surat Al-Insan pada MSI ditulis A/-/nsan dan pada MJN ditulis Ad-
Dahr, Surat al-Mursalat pada MSI ditulis A/-Mursalat dan pada MJN ditulis
dengan A/-Mursalat, Surat An-Naziat pada MSI ditulis An-Naziat dan pada
MJIN An-Naziat, Surat Al-Insyirah pada MSI ditulis Asy- Syarhdan pada MJN

ditulis A/- Insyirah, Surat Al- ‘Adiyat pada MSI ditulis A/- ‘Adiyat dan pada
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MIN Al- ‘Adiyat, Surat Al-Lahab pada MSI ditulis A/-Lahab dan pada MIN
ditulis dengan 7abbat.

Terlihat beberapa perbedaan pada penamaan surat diantara kedua
mushaf, Mushaf Jamal Nastiht dalam menulis nama surat masih menggunakan
rasm imla ’i dan ada juga yang tidak ada nama surat pada mushaf koleksi Jamal

Nasuhi yaitu pada surat A/-Qomar.

. Scholia

Scholia yang dicantumkan dalam penulisan ini adalah tulisan yang ada
diluar barisan teks dan bukan merupakan tanda-tanda atau simbol-simbol yang
digunakan dalam penulisan naskah. Scholia yang terdapat dalam manuskrip
mushaf Alquran seperti scholia awal juz, maqra’ dan koreksi kesalahan.

a. Awal juz
Scholia awal juz biasanya terletak bersampingan dengan ayat awal dari juz
awal. Namun pada mushaf Alquran koleksi Jamal Nasthi ada yang
bersampingan dan ada beberapa yang tidak bersampingan. Berikut ini

adalah scholia awal juz dalam mushaf Alquran koleksi Jamal Nasuhi:

Juz Lafal Scholia
2 Sl 50
3 GG 5 5l
4 & 55l
5 osalall 5 5l
6 ol 5 5ad)
7 55
8 Gl 5l
9 sl 5 )
10 ladl 5 )
11 e galally
12 e G 5 )
13 e GG 5 5all
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14 o ol i g 5l
15 e pualall 5l
16 e gualad) 5 5al)
18 e Gall el
19 e auldll 5 5l
20 Gl 5 5al)

21 Godall gl 5 5al)
22 Gsde 5 S 55l
23 Gsde g QAN 5 5a
24 Gssie 5 el )l 550
25 Gsdie 5 plal) 5 5al)
26 Gssie 5 pualall 5 )
27 Ososie s abadl 5 5ad)
28 Gssie 5 el 5 5al)
29 G siall g auldll 5 5l
30 Ol 550

Pada manuskrip mushaf Alquran koleksi Jamal Nasiihi tidak terdapat
scholia juz pertama. Tidak adanya scholia tersebut dalam manuskrip
kemungkinan karena faktor lupa atau disengaja. Selain itu terdapat tulisan
angka nomor dari juz tersebut disamping scholia yang telah disebutkan di
atas.

. Magra’

Magra’ adalah tanda yang dituliskan dengan huruf ‘ain yang diletakkan
pada akhir ayat tertentu (di dalam badan teks, di samping bulatan nomor
ayat, dan di bingkai iluminasi ayat). Selain itu ada yang menyatakan bahwa
Magqra’ merupakan tanda berakhirnya satu kesatuan tema dalam rangkaian
ayat tertentu yang masih berada dalam satu surat. Umumnya pada juz 30

atau surat yang pendek menjadi satu Magra’. Dalam manuskrip mushaf
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Alquran koleksi Jamal Nasiiht sendiri terdiri dari 14 hingga 18 magra’

dalam setiap juznya.

Kesalahan dan kekurangan

Scholia yang dimaksud adalah tambahan lafal yang ada di luar teks yang

bertujuan untuk mengoreksi kesalahan yang ada dalam manuskrip mushaf

Alguran Jamal Nasuhi:

1) QS. Ali Imron ayat 93 dengan lafal scholia 7/ia Ma Harrama Al-Israil

2) QS. Al-Bagarah ayat 259 dengan lafal scholia Wa Linaj’alaka Ayatan
Linnasi Wandhalla Himdruka

3) QS. Al-Maidah 103 dengan lafal scholia Yagtarin

4) QS. Al-An’am ayat 143 dengan lafal scholia Wa mina Al-Mu’izzi
Itsnaini Qul Lidzakaraini Am Al-Itsataini

5) QS. Ath-Taghabun ayat 6 dengan lafal scholia

6) QS. Ash-Shaffat ayat 87 dengan lafal scholia Fatawallau ‘Andu
Mudbrin

7) QS. Al-Kahfi ayat 52 dengan lafal scholia Fa/lam Yastajibi dan pada
yat 53 dengan lafal scholia Muafti’iiha

Koreksi yang terjadi kemungkinan mampu dibagi menjadi tiga hal dasar.

Pertama, kesalahan kesalahan ditemukan secara langsung, namun media

untuk menghapus belum atau bahkan tidak ada pada saat itu, sehingga

kekurangan atau kesalahan tersebut terpaksa ditulis di pinggir halaman.

Kedua, setelah naskah ditulis baru ditemukan kesalahan atau kekurangan,

yang bisa jadi saat itu penulis saat membacanya lagi baru nememukan hal
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tersebut. Dan yang ketiga, kesalahan tersebut ditemukan oleh generasi
selanjutnya atau bahkan orang lain, kemudian yang terberkaitan

menuliskannya di pinggir halaman.

Gambar scholia pada surat al-Maidah ayat 103

5. Khat

Pada masa Rasulullah SAW, masyarakat Arab telah memiliki tulisan
sendiri meskipun masih sangat sederhana, yaitu dengan model Kufi klasik yang
tidak memiliki syakal dan posisi titik pada huruf yang sama. Belum ada
penanda kalimat yang berupa titil, koma, maupun hiasan tulisan.® Pada masa
sahabat, mushaf Alquran juga ditulis dalam bentuk Kufi klasik, namun
ketebalan dan garis tulisan lebih rata dan serasi.* Pada masa dinasti Abbasiyah
khath Kiify sudah jarang digunakan untuk keperluan korespondensi, hamun
hanya digunakan untuk hiasan dinding masjid, istana kerajaan dan kubah.®

Jenis khath yang digunakan pada manuskrip mushaf milik Kyai Jamal

Nasthi yaitu khat naskhi. Hal ini terlihat pada penulisan huruf dhal di akhir,

SAhmad Faizur Rosyad, Khat dan Desain Grafis (Surabaya: Fakultas Adab UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2010), 31.

*Ibid., 33.

®Ibid., 51.
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yaitu menempatkan titik dha/di tengah lengkungan huruf. Pada abad 19, teknik
penulisan dhalyang serupa didapati di semua mushaf jawa.®
6. Simbol-simbol
Dalam sebuah naskah kuno biasanya dapat ditemukan sebuah simbol-
simbol tertentu yang melambangkan sebuah makna seperti akhir ayat,
pergantian juz, ayat sajadah, dan ruku’. Simbol yang terdapat dalam Mushaf
koleksi Jamal Nastihi ini adalah simbol akhir ayat berupa lingkaran dengan
tinta hitam dan titik merah ditengahnya, simbol pergantian juz yang
digambarkan dengan dua lingkaran dengan titik merah ditengahnya dan
berkaitan seperti diagram ven, dan simbol ruku’atau magra’yang digambarkan
dengan huruf ‘ain (¢) yang berada di tepi teks.
B. Analisa Rasm dalam Manuskrip Mushaf Koleksi Jamal Nasuhi
1. Manuskrip Mushaf Alquran Jamal Nasiht dengan Rasm Uthmani
Melihat kembali pada kaidah rasm uthmani pada bab sebelumnya yang
berjumlah enam, vyaitu al-hadhf (membuang huruf), ziyadah (menambah
huruf), hamz (penulisan hamzah), al-fas/ wa al-wasl (menyambung dan
memisah kata), badl (mengganti huruf), dan ma fihi gira’ataini wa kutiba ‘ala
ihdahuma (kalimat yang dibaca dengan lebih dari satu gira’at).
Pengunaan rasm dalam manuskrip mushaf Alquran milik Jamal Nasthi

dapat dilihat dalam penulisan ayat-ayat yang menerapkan kaidah ziyadah,

®Mohammad Yahya, “Karakteristik dan Fragmen Sejarah Manuskrip Alquran Dolah bakri
Wonolelo Pleret Bantul”, Mutawattir, Vol. 7, No. 2 (Desember, 2017), 252.
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Badl, kaidah hamz, kaidah a/-fasl wa al-wasl dan sedikit pada kaidah hadhf

Adapun uraiannya adalah sebagai berikut:

a. Kaidah ziyadah
Kaidah dengan penambahan huruf pada kata, seperti tambahan alif, ya’
dan wawu. Pada seperti isim jama’ yang membuang nun terdapat
penambahan huruf alif, seperti penulisan kata Qafi, Kafari, Aqimii,
Amani dan hal lainnya yang serupa dalam Alquran. Seperti halnya
penulisan kata Zsytarni yang ditulis dengan tambahan alif di dalam Alquran,
yang terdapat pada surat Al-Bagarah ayat 16, 87, 90, dan 175, lalu pada
surat Ali Imran ayat 177 dan 187, serta pada surat At-Taubah ayat 9.
Penerapan kaidah ini dengan ziyadah wawu tampak pada setiap kata Ui
dan Ulaika yang menambahkan wawu setelah hamzah.

b. Kaidah Badl
Penerapan kaidah badl dapat terlihat dalam setiap penulisan kata Az-

Zakat Al-Hayat, Ash-Shalat, dan At- Tiiryah. Dengan uraian sebagai

berikut:
No. | Kata/Lafal Letak
1. | sskall Kata ini ditulis dengan rasm utsmani sebanyak 63

kali, yakni pada surat Al-Bagarah ayat 3, 43, 45, 83,
110, 153, 177, 238, dan 277. Surat An-Nisa’ ayat 43,
77, 101, 102, 103, 142, dan 162. Surat Al-Maidah
ayat 6, 12, 55, 58, 91, dan 106. Surat Al-An’am ayat
72, surat Al-A’raf ayat 170, surat Al-Anfal ayat 3,
surat At-Taubah ayat 5, 11, 18, 54, dan 71. Surat
Yunus ayat 87, Surat Hud ayat 114, Surat Ra’d ayat
22, Surat lbrahim ayat 31, 37 dan 40. Surat Al-Isra’
ayat 78, Surat Maryam ayat 31, 55, dan 59, Surat
Thaha ayat 14 dan 132, Surat Al-Anbiya’ ayat 73,
Surat Al-Hajj ayat 35, 41 dan 78, Surat An-Nur ayat
37 dan 56, Surat An-Naml ayat 3, Surat Al-° Ankabut
ayat 45, surat Ar-Rum ayat 31, Surat Lugman ayat 4
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dan 17, Surat Fatir ayat 18 dan 29, Surat As-Syura
ayat 38, Surat Al-Mujadalah ayat 13, Surat Al-
Jumu’ah ayat 10, Surat Al-Muzammil ayat 20 dan
Surat Al-Bayyinah ayat 5.

2. [s550

Kata ini ditulis dengan rasm utsmani sebanyak 28,
yaitu pada Surat Al-Bagarah ayat 43, 83, 110, 177,
dan 277. Surat An-Nisa ayat 77 dan 162, surat Al-
Maidah ayat 12 dan 55. Surat Al-A’rafayat 156, surat
at-Taubah 5, 11, 18, dan 71, surat Maryam ayat 31
dan 55, Surat Al-Anbiya’ ayat 73, Surat Al-Hajj ayat
41 dan 78, surat An-Nur 37 dan 56, surat An-Naml
ayat 2, surat Lugman ayat 4, surat Al-Ahzab ayat 33,
surat Fussilat ayat 7, surat Al-Mujadalah ayat 13,
surat Muzammil ayat 20, dan surat Al-Bayyinah ayat
5

3. | A

Kata ini ditulis dengan rasm uthmani sebanyak 16
kali, yaitu pada surat Ali Imron ayat 3, 48, 50, 65 dan
93. Surat Al-Maidah ayat 43, 44, 46, 66, 68 dan 110.
Surat Al-A’raf ayat 157, surat at-taubah yat 111,
surat Al-Fath ayat 29, surat As-Shaf 6 dan di surat
Al-Jumu’ah ayat 5.

Kata ini ditulis sebanyak 64 kali dalam rasm
uthmani, yaitu pada surat Al-Bagarah ayat 85, 86
204, 212. Surat Ali Imron ayat 14, 117, 185. Surat
An-Nisa 74, 94 dan 109. Surat Al-An’am 32 dan 70.
Surat Al-A’raf ayat 32, 51 dan 152. Surat at-Taubah
ayat 38, Surat Yunus ayat 7, 23, 24, 64, 68, 98. Surat
Hud ayat 15, Surat Ar-Ra’du ayat 26, 34. Surat
Ibrahim ayat 3 dan 27, Surat An-Nahl ayat 107, Surat
Al-lsra ayat 75, Surat Al-Kahfi ayat 28, 43, 46 dan
104. Surat Thaha ayat 72, 97 dan 131. Surat Al-
Mu’minun ayat 33, Surat An-Nur ayat 33, Surat Al-
Qashas 60-61 dan 79. Surat Al-Ankabut 25 dan 64.
Surat Arrum ayat 7, Surat Lugman ayat 33, Surat Al-
Ahzab ayat 28, Surat Al-Fatir ayat 5, Surat Az-Zumar
ayat 26, Surat Fussilat ayat 16 dan 31, Surat Asy-
Syuro ayat 36, Surat Az-Zukhruf ayat 32 dan 35,
Surat Al-Jatsiyah ayat 35, Surat Muhammad ayat 36,
Surat An-Najm ayat 29, Surat Al-Hadid ayat 20,
Surat An-Nazi’at ayat 38, dan surat Al-A’la ayat 16.

Kaidah hamz

Hampir seluruh penulisan kata yang mengandung huruf hamzah dalam

mushaf koleksi Jamal Nasuhi menggunakan kaidah hamz, diantaranya

sebagai berikut;
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No. | Kata/ Lafal Letak
1. gy Kata ini yang menerapkan kaidah hamz yang
menuliskan hamz di atas nabrah. Penulisan ini
diterapkan sebanyak 5 kali, yaitu pada surat Huud
ayat 99, surat Al-Kahfi ayat 29 dan 50, surat Al-
hujurat ayat 11 dan surat Jumu’ah ayat 5.
(puaad Kata ini ditulis dengan hamz di atas nabrah dan
terletak di 6 tempat, yaitu surat Ali-Imron ayat 187,
surat Shad ayat 56 dan 60, surat Az-Zumar ayat 72,
surat az-Zukhruf ayat 38 dan surat Al-Mujadilah ayat
8.
oanald Penulisan kata ini dengan kaidah hamz hanya
terdapat pada surat An-Nahl ayat 29.

o<l dan | Penulisan kata o< terletak pada 5 tempat, yaitu
ol g surat Al-Maidah ayat 62, 63, 79, dan 80, surat Al-Hajj
ayat 13. Sedangkan kata ousditulis dengan rasm
utsmani pada Surat Al-Bagarah ayat 102 dan 206,
surat Al-Hajj 13 dan surat An-Nur ayat 57.
Ly Kata ini tertulis dengan rasm ustmani sebanyak 3 kali,
yaitu pada surat Al-Bagarah ayat 90, 93 dan surat Al-
A’raf ayat 150.
Creals Kata (<% ditulis menggunakan rasm utsmani
sebanyak 130 kali. Bentuk kata yang lainnya seperti
Kata (e <0 sia3« dan lain sebagainya.

d. Kaidah al-fas/ wa al-wasl (sambung dan pisah)
Kaidah ini juga diterapkan hampir di seluruh bentuk kata sambung, seperti
llla, * Amma, Mimma, Kalla Namun pada kata Ku//ama pada surat An-
Nisa ayat 91 yang harusnya ditulis terpisah, di dalam manuskrip mushaf
ditulis menyambung yang artinya menyimpang dari kaidah.

e. Kaidah hadht
Seperti halnya yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa kaidah ini
digunakan untuk membuang, menghilangkan, atau meniadakan salah satu
huruf dalam kalimat. Penerapan kaidah ini hanya terdapat pada beberapa
kata, yaitu Rahman Ishaq «Dzilika dan Malaikat. Sebagai contoh kata
Malaikat dalam penulisannya juga ditemukan dengan rasm uthmani

secara keseluruhannya.
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2. Manuskrip Mushaf Alquran milik Jamal Nasiiht dengan Rasm Imla’i

Penggunaan rasm imia’i mushaf Alquran milik Jamal Nasiaht banyak

ditemukan pada hampir setiap surat dalam Alquran, diantaranya seperti:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Surat Al-Fatihah, pada kata csledan <l

Surat Al-Bagarah, pada kata <l ca sl el eclalls ol el oy 5alla o 5 pulas
5l ¢ AS dan il

Surat Ali ‘Imran, pada kata «2b) ¢Cpalle oo pba cclin caladl) o SUEUS
Clia Dl sl ¢ ali dan a2

Surat An-Nisa’, pada kata (3w aSibal ¢ 588l ¢ ol delbdan S

Surat Al-Maidah, kata «oseles co3bal A5G Uik (i & (liasa gy |
(N ADIS dielia (lua dan ddals

Surat Al-An’am, kata «lsn alle ualld cols) opidba ciladly o508
(A et cagdl Al (&l e dan cuela

Surat Al-A’raf, kata «¥la ) colibn (el ¢cpaals (ial b (ualds el ja
rlaly colinad) ¢ 5 glalatl dan 4dle

Surat Al-Anfal, kata Sl el (Jhab cailalS ¢ysa JS ecla ja glal el
Va ()5 ba o) 5o 5 (S cat 5B (5 pula ¢ ubalul dan (b

Surat At-Taubah, kata ¢ shl el caaloa ¢y sl (lal oSl ) DS (ol

cQ_,.cLa.w ceﬁm coﬁb\s alia c&t\.n ‘?G-“‘Jé\ ilava dan (.\@_Ms.a

10) Surat Yunus, kata s(a\.s_'s\ c&\:m c‘_;\.u c@DA cesuu el ol ccadAl ccalalla

cu\.c cd)...'a cu..ghl.c cQJﬂB c.E\_)m cQJJJG c\.&tﬂaé_ dan U:\.JLE

11) Surat Hud, kata <« S eCmalS (o pallA o5 1S s ccilallia olisdl dlalic 3

6u4‘).uzlA ‘u.\.ASlA cQ:éJL.a dan Wila
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12) Surat Yusuf, kata «oslile ¢oobdla (opleld (galla caal )l ccpaala ol 3
el cobala M dbelic e ¢ ula dan <l

13) Surat Ar-Ra’d, kata «Zlbes ¢Gelsa calle (oalls (Joe) (bl 5« Jledl ¢l g )
el oy shalay dan ¢

14) Surat Ibrahim, kata «JSua caglac! (lalia cagal 8l ol (LBl ol pa cilalls
(el aali ) ) (Dlia cilalla (Ui dan sy

15) Surat Al-Hijr, kata ¢ jbal caun )yl ¢ cpliliia ¢a3 cdal pa ¢cpaab ¢yl U jlay)
el gpalle dan cpasl

16) Surat An-Nahl, kata b)) g3 a3 el gl ¢ jlgdl cdually calail ¢ Jad cdilanns
cpelad) Ol cagdlae) (i dan Jal

17) Surat Al-Isra’, kata «aals 5 caStilaa ca¥ 5) ¢ sal ¢yl 5) ¢aSUlna ¢aSU 3 aa) aSG 23
¢0se 8L el «US cilpla dan ol e

18) Surat Al-Kahfi, kata «illS caali 2 caaliiay calaal ¢gslela (oSl clalla
gl AV (Dl lae ¢ e dan <Ll

19) Surat Maryam, kata ¢/l ¢S cailass (oD ¢ Sl 5 ¢ Jhasl DAl ca b
«Dlallia coliali dan il ol sy ¢ 0l canall 5 ¢ adly a3e (b S 3l

20) Surat Tha-Ha, kata <3a caSUals dal ) caSaladl a3l (bl ¢ saly ) sans
e dlad (cpalla el ecilia ccilalla (LU dan oul il

21) Surat Al-Anbiya’, kata Ulisb (SSlae ¢ulla aalilea (b€l adlal o)
o «Jhb Wl epleld (ope Y (cpaala dan o 88

22) Surat Al-Hajj, kata ¢siba clalla (Bl (2D (lard ¢Jalay s S deally

c\_,JM; 60\5}\ c@l.'u ‘(,:uzb.;\ «Sle s.L:\)m s@&a cL..g‘)L.a} dan (a:m\_).}\
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23) Surat Al-Mu’minun, kata «osda «o5)ls ool cosbila (el (o mila
cosraly somla (el (0 8 (lile (Glla Glilea dan st

24) Surat An-Nur, Kata «olig ¢omlS «Dlalgd ¢ gauld (pilad Balgd «Dliana caal
(O by i lpla calipa Blile (G jalee Adals dan @l se

25) Surat Al-Furgon, kata b ¢ Alisb calet ¢gpalld clasd g ¢y galtds ¢ plalal ¢(palle
(Ul caalid 2] caali jad cellita dan aaaals

26) Surat As-Syu’ara’, kata « abw ¢ bU opalle ¢opalla ¢opaald (aaly (S el
(Ol (aiSle ¢ pila (oalle (i dan o )4

27) Surat An-Naml, kata «slia cgalls oSiSlae ¢ladn ¢ sl ccpalle (lasa
(Pl ddle bl el (A dali a8 (5 tla dell (Uasi dan Jile

28) Surat Al-Qashash, kata « s sl ¢ailain ¢y gauali e Hlé (glald ¢ ) 5 «US «ly)
doalat (il «ly) (o slle () sae (il dan odals

29) Surat Al-Ankabut, Kata <& «amals (oailia (lallia (palle cala (i<
(Opalle caal g (salle (il cagdlas ] (Gadila <o L dan (A4S

30) Surat Ar-Rum, Kata «aSU8 55 oSl il ccadial ¢(y5 A8 ol gan o lile o) jalla
el () pdine ¢ Mad o) el el dan gled

31) Surat Lugman, Kata «dl (dda ¢ salda ¢ ol 5 ¢opalla ccilia cclalla cily)
caDl8) 3 palda ¢ A edllaala canall g bl dan Jall)

32) Surat As-Sajadah, Kata <« ey Bl (il (5 AS Balgd alle (ualle
calai cagiSlua ¢l pusl ccilallon ¢anlid ) ) (oSl clalla dan dsla

33) Surat Al-Ahzab, kata xSl sal aSal sl 5 alai caSal 3l ¢aiilia o SIS gl

Jgamle (Ll ¢ Hlal ¢ jlad) ¢pdalia ce@t\:m TN s(;@_'i\.g.a\ ¢aal g3 dan WSta )
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34) Surat Saba’, kata «ledu «lalu (D cdal pa ¢ jalae () (S calle o gan
(ol il ) delad (S b caalily cibul ) (il oy las dan Joke)

35) Surat Fathir, kata «lilu ) «lalls cmllia (b claal deall ¢ BIA g b o) gans
carli) ¢ Cpallla caalid ) ) (gl sll ol i dan 4dle

36) Surat Ya-Sin, kata <s 8l g3 colaal colinasl caa U agilic) (jslile dal ja
ey g lie () clalipn) ¢y s2als calasd 5 eCally (Dl cagielid dan @Ms

37) Surat As-Shaffat, kata «os Al dllae caalils caaly (s ol jal ) «liba
ca il Ll lalilaa ¢ glale ¢l caS) s e lla (Ul sb dan olaw

38) Surat Shad, kata «dllilaa a5 slaly saal 5 cdal jua colil ol clbausl (33 ¢ jalu
(ol sl eclin el ¢ larlis o) lie eolid 3l (S Ul dan < juald

39) Surat Az-Zumar, kata «slad caladl Olass ¢ lae cas) «dlS (Jalll ol pans (S
el caliely (lild clalls (oSilewl dan D sela

40) Surat Ghafir, kata <5 AS «Oladl cagiayd cagals)) calawal 3L @l (Jalsy
cobalaly ccppals casfly (05l (plala Adle ((pabalS ila yo dan !

41) Surat Fushilat, kata <palun dicla (rubas clalla ¢y 318 slle «QUS
el (Jalll 63 glae o) galinal ¢yl A caSIa ) can jleadl dan a3ds

42) Surat Asy-Syura, kata «s1S x5 lllae) «alS canal ) caladl ezl 531 ¢y salla ol gae
o) cpdle) (el (e lia (aSibal ¢aalda dan g3k

43) Surat Az-Zukhruf, kata caalise cagialed ¢ ) Gl calail ¢z 53l ol sans (S
«ally l ) ey o5 S car U aalisl dan S

44) Surat Ad-Dukhan, kata ¢aalSlal ¢cme¥ caali yidl ¢cpalle ¢glalu aS L el 33

caalin g ) ¢ pliliie cagilise cLaalisla dan ol
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45) Surat Al-Jatsiyah, kata «=b) ¢gpdaba cciladla (b ¢ Jlll « SRS ) gans o US
(emalidan oadle

46) Surat Al-Ahgaf, kata ¢ selin (gaalds ccilin (Wl (o AS (ol (Dl g (S
& (U cagiSlue gall 5 (palla laual dan @ siulé

47) Surat Muhammad, kata «aaUSlal (el ¢p AS ddle dglly clallia (agllec)
(oSl | cagilincal (Al guin ; cat sloasl «cl el ¢ il dan ASILl

48) Surat Al-Fath, kata «cpiilie ¢l « gl «lia clinga cagilayl Ulayl cdal ja
¢l Jaald (&) g (IS Hha (L. dan Glalla

49) Surat Al-Hujurat, kata ¢ slild ¢5ad) ) ¢opadli dllan ol jan oSl gual clglly
¢aSadl cagll sal o) saala caSUlaa ¢y sallls dan isla

50) Surat Qaf, kata <« ¢l sl «lanly oS jlaa daliaze daly ) daliny «2US dan b

51) Surat Adz-Dzariyat, kata <0l A «Claia (il jla (3l « byl dan a1 1)

52) Surat At-Thur, kata «Uals ¢falia cagadlal (eS8 « IS dan 15830,

53) Surat An-Najm, kata «a) sl cagicldd (gludl i s jlai dan ¢ sl

54) Surat Al-Qamar, kata «aalias (IS ) gl ¢y 5 S Aall dan oLugla

55) Surat Ar-Rahman, kata ¢« a5 cpalasucadel (Jualia dgSl (Ll dan &l pald

56) Surat Al-Wagqi’ah, kata «WUac «agSlé ¢ JUal ¢pliliia ¢ silu claal dan Sliw

57) Surat Al-Hadid, kata ¢« ssélic «hlia e cddeliay o) yue oS8l ¢ alls dan Glivas

58) Surat Al-Mujadalah, kKata ¢ 8S «ln il cagilea) o5 ala s dan
Osalily

59) Surat Al-Hasyr, kata ¢l ¢ lu) (bl sal ¢ jlanl cagl) gal can jha « QLS dan bedls

60) Surat Al-Mumtahanah, kata <l «liase cagals)l aS5HE dalea il dan

Claal
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61) Surat Ash-Shaf, kata «(Slue ¢ i) cculia ¢ smlald cadlul ¢ Al ca g8l ¢ 5llE el
dan aea) s

62) Surat Al-Jumu’ah, kata <lle xS ¢piba cclyl ¢paallls dan saled

63) Surat Al-Munafiqun, kata ¢¢siilia caglid ¢y s8lia dan S2Y )

64) Surat At-Taghabun, kata «claal (gualla « Jle) dallia lia (il dan #SaY )

65) Surat At-Thalag, kata «obl (bl daliae daliula @Vl @algd dgly
«Alalla clinedan cladls

66) Surat At-Tahrim, kata «laile (bl (il chlabise ¢aSilay) eclal g ) el dan
Gl

67) Surat Al-Mulk, kata ¢ sléi ¢ JSia )l dan «wliba

68) Surat Al-Qalam, kata ¢ salbs dall (el o sidlaidan 48l

69) Surat Al-Haqgah, kata «slasls el cdaildidan 4utis

70) Surat Al-Ma’arij, kata «ae3llal cagal s 3 cagl) sal ¢ gludl cdualia ¢cp ASdan agialed

71) Surat Nuh, kata «liage ¢¥a ] sal ¢a siudan ouelds

72) Surat Al-Jin, kata ¢aabus caaligul o) gauld caclia daladan 48Ylu

73) Surat Al-Muzammil, kata <Ll (Jlll clelbdan o)l

74) Surat Al-Muddatsir, kata «US (bl oo 3S dgalbdan Ll

75) Surat Al-Qiyamah, kata ¢lildan Ui g

76) Surat Al-Insan, kata «aelle caalin (Julll (eI ¢ AS colilaa coludldan aalisla

77) Surat Al-Mursalat, kata <Ul gal ¢0y5 )28 el ¢ 8 jl8 el jili cliale (3
¢aSlizaas ccllea dan SO

78) Surat An-Naba’, kata «Lbe!) (L) slias) (bl gl (Blawe cClin &) paza clalga

(il ceSUJ.J.'\\ dan . sl



82

79) Surat An-Nazi’at, kata ¢l «Olagle (s &l plae cithalls wle 36 dan

lalgise
80) Surat ‘Abasa, kata ¢l xSal2il dan 4isbia
81) Surat At-Takwir, kata ¢Uasl dan clle
82) Surat Al-Infithar, kata «cubils (oludl dan ¢S
83) Surat Al-Muthaffifin, kata «_dalul caslia ¢ gudliia ¢paladla «ASdan Lol
84) Surat Al-Insyigag, kata «#>dan <alla
85) Surat Al-Buruj, kata «2lis «ilalla cilic sedan Ll
86) Surat Ath-Tharig, kata ¢lildan ¢ A4S
87) Surat Al-A’la, kata s !
88) Surat Al-Ghasyiyah, kata ¥
89) Surat Al-Fajr, kata <! <23 (gl dan gabe
90) Surat Al-Balad, kata <l «alsaal ¢l dan asbiia
91) Surat Asy-Syams, kata WLiaw
92) Surat At-Tin, kata «¢plibs colina ) ¢l dan Glslua
93) Surat Al-Alag, kata ¢l dan 43
94) Surat Al-Qadr, kata sW! !
95) Surat Al-Bayyinah, kata «cpala «US dan k!
96) Surat Al-Zalzalah, kata (bl dan sellac)
97) Surat Al-*Adiyat, kata ¢« e <y 50 cldledan gl
98) Surat Al-Qari’ah, kata 4 ) s
99) Surat At-Takatsur, kata Wil

100) Surat Al-‘Ashr, kata o) dan @lalla



101)
102)
103)
104)
105)

106)

Surat Al-Fiil, kata —\~a

Surat Al-Quraisy, kata «—3u) dan agUl
Surat Al-Kautsar, pada kata <liac)
Surat Al-Kafirun, pada kata ¢sxte il
Surat Al-Lahab, pada kata 43¢ !

Surat Al-Falag, pada kata Glaill

83
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan seluruh wuraian yang telah dijelaskan pada bab-bab
sebelumnya dapat diambil beberapa kesimpulan:

1. Berdasarkan pengamatan terhadap bahan kertas, usia naskah diperkirakan yaitu
abad 19 M. Manuskrip mushaf ini juga menjadi bukti mengenai penyalinan
Alguran yang didasarkan pada hafalan. Diperkuat dengan ditemukannya
kesalahan (corrupt) yang berjumlah 1479. Karakteristik penulisan lafal Allah
menggunakan fathah miring yang sering dijumpai pada naskah dengan gaya
penulisan di Timur Tengah. Dan tidak ada tanda wagaf yang ditemukan. Dan
penggunaan simbol akhir ayat dalam mushaf menggunakan lingkaran hitam
dengan titik merah ditengah, hanya menggunakan lingkaran hitam saja, atau
hanya dengan titik merah saja. Simbol pergantian juz menggunakan dua
lingkaran hitam yang saling berkaitan dengan titik merah ditengah kedua
lingkaran (seperti diagram venn). Simbol ruku’ yang berupa huruf ‘ain dengan
menggunakan tinta hitam dan berada di tepi halaman. Simbol pengoreksian
tidak ada simbol khusus hanya ada coretan atau tanda centang kecil maupun
titik diatas ayat yang dikoreksi. Dan bahkan ada juga coretan ayat diatas ayat

yang menggunakan tinta hitam.

84
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2. Penulis mendapati dalam manuskrip Mushaf milik Jamal Nasuhi ini, terdapat
penggunaan rasm imla’i dan rasm ustmani secara bersamaan ditemukan.
Penggunaan rasm pada manuskrip mushaf Alquran milik Kyai Jamal Nasuhi
ini cenderung tidak konsisten dan mengalami percampuran rasm. Ada saat
dimana ayat yang ditulis menggunakan rasm uthmani, ada saatnya ditulis
dengan menggunakan rasm imla’i, bahkan ada ayat yang menggunakan dua
jenis rasm. Tidak dapat dipungiri bahwa kaidah-kaidah rasm uwthmani
diterapkan dalam beberapa kata secara konsisten, seperti pada kata 3 S 3 3 slall
dan 3. Namun pada kebanyakan penulisannya didasarkan pada pengucapan.

B. Saran
Setelah dilakukannya penelitian, terdapat beberapa saran terhadap pada
peneliti selanjutnya yang ingin meneliti manuskrip mushaf:

1. Sebelum melalukan penelitian, hendaknya dilakukan penelurusan awal terkait
kepemilikan naskah. Sehingga akan mempermudah dalam menjalankan
prosedur penelitian yang ada.

2. Memperluas pengetahuan terkait ilmu filologi, khususnya bagi mahasiswa
llmu Alquran dan Tafsir karena filologi akan membuka sejarah yang
Khususnya akan membuka sejarah perkembangan Islam sendiri.

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap manuskrip mushaf Alquran
kolekasi Jamal Nasuhi, seperti pada aspek gira’at yang digunakan. Dan juga

bisa memperluas fokus terhadap aspek sosio-historis.
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